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Kata kunci: Pengajian Sholawatan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, bagaimana Masyarakat Desa 
Sindon dalam pelaksanaan dan cara mengimplikasikan adanya Pengajian 
Sholawat Nariyah dikehidupan sehari-hari. Dengan demikian kita bisa mengetahui 
adanya kegiatan ini apakah Masyarakat menerima (Hegomonial) artinya adanya 
Pengajian ini Masyarakat bisa menerima dengan baik, pertimbangan (Negoesasi) 
yaitu Masyarakat masih bertanya-tanya, atau menolaknya (Apposit) artinya 
Masyarakat tidak mau menerima dengan adanya Pengajian Sholawat Nariyah di 
Desa Sindon ini. Subyek dalam hal ini adalah Jama’ah Pengajian Sholawat 
Nariyah Masyarakat pada lima Masjid (An-Nurhayyah, Al-Ikhlas, Al-Ilham, 
Thoriqul Jannah, dan Ar-Rohim) yang ada di Desa Sindon. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Wawancara (Interview), 
Observasi (Pengamatan), dan Dokumen (Data terdahulu). Dalam penelitian 
dilapangan peneliti menggunakan ketiga teknik tersebut secara bersama, dan 
bertahap dengan pemilihan subyek dan tempat yang berbeda-beda yang mana 
pengumpulan data dilapangan ini dengan memfokuskan pada Pelaksanaan 
Sholawat Nariyah dan Impilikasi terhadap Jam’ah dan Masyarakat di Desa 
Sindon. Untuk memudahkan lagi dalam penelitian, peneliti juga menggunakan 
Teknik Analisis Data yang terdiri dari Pengumpulan, Reduksi data, Sajian data, 
dan Penarikan kesimpulan.  
 Dalam penelitian dilapangan menunjukkan bahwa pelaksanan Pengajian 
Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon diawali dengan pembacaan Sholawat 
Nariyah sendiri sebanyak 444 kali, Sholat Hajat (Membaca kalimat Istighfar, 
Sholawat kepada Nabi, dan Tahlil masing-masing sebanyak 100 kali), dan 
Mau’idhotul Hasanah kegiatan ini dilakukan pada malam Selasa pahing. 
 Dan Impilikasi Jama’ah atau Masyarakat, terhadap Pengajian Sholawat 
Nariyah ini untuk Jama’ah Sholawat tersebut dijadikan sebagai amalan tersendiri 
dalam beribadah, sedangkan untuk massyarakat yang semula dalam hubungan ada 
sekat atau penghalang, dengan adanya pengajian ini sekat tersebut hilang dan 
menjadi sebuah ikatan Ukhuwah Islamiyah antar Desa Sindon serta membawa 
manfaat dan diterima dengan baik ini terlihat pada perubahan yang mana 
perubahan itu membuat Jama’ah lebih baik dari pada sebelumnya. untuk berdzikir 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masyarakat desa Sindon adalah masyarakat yang hidup dalam lingkup 
sederhana, dalam ikatan kegotong-royongan yang kuat serta kebersamaan 
dalam hidup di masyarakat. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat di desa 
Sindon, merupakan masyarakat yang mengedepankan hidup sosial. Keadaan 
di desa ini di bagi menjadi dalam 4 (empat) kadus, dalam wilayah dan 
penduduk yang berbeda-beda.  
Meskipun dalam letak wilayah yang berbeda-beda, namun tidak 
mengurangi semangat mereka dalam melakukan kegiatan bersama dalam 
masyarakat. Dengan bukti ketika ingin melakukan sebuah pembangunan jalan 
penghubung antar desa, banyak individu atau masyarakat yang datang untuk 
membantu dalam kegiatan tersebut. Hal inilah yang menjadikan ciri 
kekompakan mereka dalam kehidupan bermasyarakat, serta sebagai bentuk 
komunikasi antar pribadi atau masyarakat.  
Dengan adanya komunikasi inilah maka diharapkan terbentuk sebuah 
interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat, sebab dengan ikatan ini 
diharapakan masyarakat bisa melakukan sebuah hubungan yang lebih erat 
dalam keluarga atau di kehidupan masyarakat di pedesaan yang masih kental 






interaksi dalam masyarakat desa Sindon, sangat erat dirasakan untuk 
terciptanya sebuah komunikasi dan kerjasama dalam kehidupan.  
Namun disisi lain masyarakat di desa Sindon ini juga diwarnai dengan 
perbedaan aliran dan paham, yang tidak sedikit membuat individu di desa ini 
mulai sedikit ada perbedaan. Perbedaan ini dapat dilihat ketika seseorang 
mempunyai sebuah hajatan dalam keluarga, yang seharusnya menjadikan 
sebuah kekompakan dalam masyarakat, tetapi yang ada adalah penilaian 
negatife dalam acara tersebut.  
Oleh sebab itu untuk menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada 
dimasyarakat di desa Sindon, diperlukan sebuah tindakan dan komunikasi 
kepada masyarakat. Dengan cara inilah diharapkan, bisa memberikan sebuah 
penjelasan dan pengarahan kepada masyarakat. Oleh sebab itu, untuk 
melakukan sebuah tindakan dan komunikasi antara masyarakat di Desa 
Sindon, maka Pengurus Masjid (Ta’mir) di Desa Tegal Rejo Sindon  
mempunyai gagasan atau pandangan untuk membangun sebuah komunikasi 
dan interaksi sosial dalam masyarakat.  
Maka dibentuklah sebuah kegiatan dakwah, dengan tujuan untuk 
mengajak masyarakat bisa membedakan yang baik dan buruk. Kegiatan 
tersebut diberi nama Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon, 
Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali. Pengajian ini juga merupakan salah satu, 
bentuk dari kegiatan untuk berdakwah di masyarakat (Anshari, 1993: 21)  
Dengan terbentuknya kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah ini, 





masyarakat, yang pada akhirnya akan menimbulkan sebuah interaksi sosial 
dalam membangun sebuah ikatan silaturahmi antar Jama’ah Masjid di desa 
Sindon, yang akhirnya akan menimbulkan sebuah kerjasama yang kuat, 
dalam melakukan sebuah kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan di desa 
Sindon dan sekitarnya.  
Dalam masyarakat desa Sindon ini, terdapat beberapa paham yang 
meliputi NU (Nahdlatul ‘Ulama), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia (LDII), dan Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA). Namun dari paham 
yang ada tersebut, ada salah satu yang mulai membuat masyarakat jera. 
masyarakat yang semula bisa menjalankan keyakinan dengan baik, maka 
setelah adanya ajaran yang masuk ini banyak masyarakat yang mulai ragu-
ragu dengan ajaran yang sudah dimilikinya. Dampak ini dapat dilihat pada 
masyarakat atau keluarga, yang masuk kedalam golongan ekonomi rendah 
dan para Manula. 
Munculnya paham yang ada di dalam ajaran tersebut, ternyata semakin 
lama sangat dirasakan oleh masyarakat di desa Sindon. Permasalahan ini yang 
membuat sebagian masyarakat desa Sindon mulai menampakan perbedaaan, 
dan merasa dibatasi dengan keadaan yang ada sekarang. Batasan inilah yang 
akhirnya menimbulkan sebuah sekat dan perbedaan, dalam setiap kegiatan 
agama di dalam masyarakat. Maka diharapkan dengan adanya kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah ini, bisa memberikan sebuah kontribusi atau 
pemahaman yang lebih jelas terhadap permasalahan yang telah ada dalam diri 





Permasalah yang sangat dirasakan oleh masyarakat desa Sindon ini, 
ketika ada Kepala Keluarga (KK) mempunyai sebuah kegiatan Hajatan 
seperti Tahlilan, Yasinan, dan mengirim do’a untuk orang yang meninggal (7, 
40,100, 1000 hari, dan lain-lain). Dalam kegiatan tersebut ada masyarakat 
yang mengatakan bahwa kegiatan ini merupakan bentuk dari ajaran yang 
tidak ada tuntunan dan dalilnya (Bid’ah). Dengan munculnya penilaian atau 
anggapan tersebut, ternyata memunculkan sebuah permasalahan dalam 
masyarakat desa Sindon Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali. Yang sebelumnya 
masyarakat mengenal dengan akrab kegiatan-kegiatan tersebut, namun 
setelah muncul penilaian atau pemahaman tersebut membuat masyarakat 
bingung dan cemas.  
Perbedaan mulai nampak ketika seorang mulai tidak aktif dan 
menghindar, ketika ingin diajak dalam kegiatan tersebut. Dengan alasan 
mereka takut, ternyata kegiatan yang selama ini kerjakan, tidak ada ajaran 
(Dalil), atau tuntunan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada 
akhirnya ada sebagian masyarakat bilang “Lha emange… Tahlilan, Yasinan, 
kirim Dongo go Wong sing wis mati koyo tho (7, 40,100, 1000 hari, lan 
sakteruse), enek Dalile…..?”. (Lha memangnya…Tahlilan, Yasinan, dan 
mengirim do’a buat orang yang sudah meninggal seperti (7, 40, 100, 1000, 
dan lain-lain), ada dalilnya….?) 
Dari ungakapan tersebut tidak sedikit masyarakat atau individu mulai 
bertanya-tanya, yang akhirnya banyak individu yang bingung dan meragukan 





lebih banyak menghindar dan menyindiri bahkan membuat kelompok 
tersendiri. Dengan latar belakang mereka yang berbeda-beda profesi atau 
pekerjaan di masyarakat, mereka ada yang sebagai buruh, petani, pemborong, 
padagang, pelajar, dan profesi mahasiswa.  
Selain itu tingkat pendidikan dan pengetahuan mereka tentang ajaran 
agama berbeda-beda, sebab kebanyakan dari masyarakat disini banyak yang 
masuk ke dalam kondisi ekonomi yang sedang dan lulusan sampai tingkat 
pendidikan SD atau SMP. Hal inilah yang menjadikan sebab munculnya 
sebuah penilaian (persepsi) sendiri, terhadap sesuatu yang perkembang di 
dalam masyarakat desa Sindon. Faktor lain kedekatan dan komunikasi antar 
individu, untuk memberikan sebuah pengetahuan tentang kegiatan tersebut 
dinilai juga masih kurang.  
Dengan adanya permasalahan yang timbul di masyarakat desa Sindon 
seperti sekarang ini, dengan latar belakang paham yang sama, maka 
masyarakat di desa ini mempunyai gagasan atau pemikiran, untuk membuat 
sebuah komunitas yang bertujuan untuk melakukan sebuah tindakan dari 
masalah yang telah timbul seperti sekarang ini serta untuk memudahkan 
sebuah interaksi berkomunikasi antar masyarakat. Dengan cara ini 
diharapakan akan bisa memberikan sebuah pemahaman, dan pendidikan 
agama tentang pernyataan atau anggapan yang telah mereka dengar 
sebelumya.  
Maka dengan adanya permasalahan tersebut membuat masyarakat Desa 





Masjid (Ta’mir). Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman, pengarahan, 
serta membuktikan bahwa penilaian dan anggapan-anggapan yang terjadi di 
Masyarakat, tentang pernyataan Bid’ah dalam kegiatan tersebut tidak benar. 
Selain itu dengan kegiatan ini, bisa mengajak Masyarakat untuk bisa berpikir 
secara rasional.  
Kegiatan diawali dengan menyatukan setiap dari pengurus Masjid 
(Ta’mir), yang ada di Desa Sindon Kec. Ngemplak Kab. Boyolali diantaranya 
adalah Masjid Ar-Rahiim (Tegalrejo), Thoriqul Jannah (Ngrembun), Al-Ilham 
(Sambiroto), Al-Ikhlas (Brajan), dan An-Nurhayah (Manukan). Dari kelima 
Masjid ini mempunyai latar belakang paham yang sama dan dalam satu 
wilayah desa Sindon. Selain itu tema yang peneliti ambil ini terispirasi karena 
adanya kejadian yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat antara 
masyarakat desa Sindon.  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan tersebut dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:  
1. Perkembangan zaman serta banyaknya perbedaan ajaran atau faham dalam 
beribadah, membuat sebagian masyarakat di desa Sindon bingung dan 
cemas dalam melakukan aktifitas keagamaan.  
2. Untuk mengatasi masalah tersebut masyarakat desa Sindon melakukan 





kebingungan dan kecemasan terhadap paham atau ajaran yang 
berkembang di masyarakat. 
3. Minimnya pengetahuan mereka, tentang pendidikan agama dalam 
kehidupan sehari-hari.  
4. Kurangnya komunikasi dalam masyarakat. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka dalam 
penelitian ini peneliti membatasi penelitiannya pada Pelaksanaan Pengajian 
Sholawat Nariyah dan Implikasi terhadap Jama’ah serta Masyarakat di Desa 
Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.  
D. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah dalam peneliti ini adalah: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa 
Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali ?   
2. Bagaimana Implikasi Jama’ah dan Masyarakat Desa Sindon, terhadap 
Pengajian Sholawat Nariyah ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun yang menjadi tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui Pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah masyarakat Desa 





2. Mengetahui Implikasi Jama’ah dan Masyarakat, terhadap Pengajian 
Sholawat Nariyah di Desa Sindon. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
akademisi maupun praktisi. Adapun manfaat itu dapat peneliti rumuskan 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
sumbangan keilmuan terhadap Jurusan Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
STAIN Surakarta, Khususnya di bidang dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah manfaat terutama kepada 
Pemerintah Desa Sindon untuk dalam mengambil sebuah kebijakan, 
Pengurus (Ta’mir) untuk menyatukan Jama’ah desa Sindon, dan 
Jama’ah Masjid bisa memahami perbedaan ajaran yang berada di Desa 
Sindon. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi Jama’ah 
Masjid Pengajian Sholawat Nariyah di Desa Sindon. 











A. Kajian Teori 
1.   Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
 Secara etimologi dakwah berasal dari bentuk masdar, dari kata 
Da’a yang mempunyai arti memanggil atau mengajak (Muriah, 2000: 
1). Namun, di dalam Al-Qur’an kata dakwah mempunyai kesamaan 
arti yaitu kata tabligh artinya menyampaikan dan bayan artinya 
penjelasan (Pimay, 2006: 2). Dakwah menurut istilah menurut 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah adalah mengajak seseorang dengan 
tujuan agar orang tersebut, beriman kepada Allah Swt dengan kepada 
apa yang telah dibawah Rasul-Nya, dengan cara membenarkan apa 
yang mereka beritakan dan mengikuti apa yang telah mereka 
sampaikan (Muhammad, 1996: 13). Jadi, dakwah mempunyai arti 
menyampaikan pesan atau materi kepada mad’u, dengan penjelasan 
mengenai amar ma’ruf nahi munkar.  
 Dakwah juga sebuah upaya mengajak manusia untuk mengerjakan 
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh manusia untuk berbuat 
baik dan melarang berbuat jelek dengan tujuan agar mereka bisa 
mendapatkan sebuah kebahagian hidup di dunia dan di akhirat 
(Munzier & Harjani, 2006: 7). Dengan demikian dakwah juga 






dan membawa mereka dari kejelekan menuju kepada sebuah kebaikan 
di jalan Allah Swt. 
 Selain itu disisi lain dakwah menurut dari beberapa sudut pandang 
pakar, adalah sebagai berikut (Anshari, 1993: 10):   
1) Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk menyakini dan 
mengamalkan aqidah dan syariah Islam yang terdahulu, yang sudah 
diyakini dan diamalkan oleh Pendakwah (da’i) sendiri. Tujuan 
dakwah Islamiyah yaitu membentangkan jalan Allah di atas muka 
bumi, agar dilalui dan menjadi jalan umat manusia.  
2) Dakwah memiliki prinsip dan arah yang tertentu. Tujuan dakwah 
ialah ingin merubah situasi, yang semula situasi jahiliyah menuju 
ke situasi tauhid, dari situasi tanpa moral menuju ke situasi 
akhlaqul karimah, dari situasi yang serba materialis kepada situasi 
Islam untuk menuju Ridho Ilahi semata-mata.  
3) Dakwah adalah usaha ulama dan orang-orang tertentu yang 
memiliki pengertian dan pemahaman tentang agama Islam, dengan 
tujuan untuk memberikan pengajaran kepada khalayak umum, 
mengenai hal-hal yang bisa menimbulkan agama, dan pengertian 
mereka yang berkenaan dengan urusan agama dan keduniaan 
menurut kemampuan mereka masing-masing. 
4) Dakwah merupakan tugas suci bagi setiap orang muslim dimana 
dan bilamana ia berada di dunia ini, yaitu menyerukan dan 
menyampaikan ajaran Agama Islam  kepada masyarakat dengan 
kewajiban untuk selama-lamanya. 
5) Dakwah yaitu mengajak manusia dengan cara yang bijaksana 
kepada jalan yang benar, sesuai dengan perintah Allah Swt untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka hidup didunia dan 
diakhirat. 
 
Dari pendapat diatas dapat diambil sebuah pengertian bahwa, 
dakwah mengandung beberapa aspek diantaranya adalah (Anshari, 
1993: 11):   
1)  Dakwah yaitu mengajak manusia dengan cara yang bijaksana 
kepada jalan yang benar, sesuai dengan perintah Allah Swt untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka hidup didunia dan 
diakhirat. 
2)  Adanya kesadaran dan tanggung jawab terhadap diri, orang lain 





3)  Mengandung sebuah perubahan yang semakin sesuai, dengan 
ketentuan dari Allah Swt. 
 
Dengan demikian bahwa pengertian dakwah, dapat diartikan 
upaya atau perjuangan untuk menyampaikan ajaran agama yang benar 
kepada umat manusia dengan cara yang simpatik, adil, jujur, tabah, 
dan terbuka, serta menghidupkan jiwa mereka dengan janji-janji Allah 
Swt tentang kehidupan yang membahagiakan, serta menggetarkan hati 
mereka dengan ancaman-ancaman Allah Swt terhadap segala 
perbuatan tercela, melalui nasehat-nasehat dan peringatan (Pimay, 
2006: 7). 
Dari segi bahasa Tabliqh barasal dari kata kerja (Fiil), 
Ballagha artinya menyampaikan. Maksudnya adalah sebuah usaha 
dengan tujuan untuk menyampaikan seruan atau ajaran dari Allah Swt 
kepada manusia (Anshari, 1993: 11). Firman Allah Swt, dalam surah 
Al-Maidah 67:  
 َ تْغَّل َ ـب ا َ مَف ْ ل َ ع ْفَـت ْ َلم ْن ِإ َ و َكِّب َ ر ْ ن ِم َكْ ي َل ِإ َلِزُْنأ ا َ م ْغِّل َ ـب ُلو ُ سَّرلا ا َ هـَُّيأ اَ ي
 ِ فا َكْلا َ م ْ و َقْلا ي ِد ْ ه َ ـي َلا َ هَّللا َّن ِإ ِساَّنلا َ ن ِم َك ُ م ِص ْ ع َ ـي ُ هَّللا َ و ُ ه َت َلا َ س ِر َ ني ِر  
 
Artinya: “Hai Rasulullah, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (hal itu), 
berarti kamu tidak menyampaikan amanah-Nya. Allah memelihara 
dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak akan 
memberikan petunjuk, kepada orang-orang yang kafir ”. 
 
Dari beberapa definisi dakwah di atas, maka dalam kegiatan ini 
telah tampak sebuah usaha dan dakwah itu terjadi dalam komunikasi 





langsung maupun tidak langsung, secara perorangan atau kelompok. 
Jadi dakwah ini termasuk salah satu bentuk dari komunikasi, sebab 
unsur-unsur yang di dalam kegiatan ini memenuhi syarat untuk 
dikatakan sebuah komunikasi.  
 Komunikasi dalam bentuk dakwah dimaksudkan supaya 
terjadi sebuah persamaan pengertian, diantara pemberi dakwah dan 
penerima dakwah dalam kaitannya untuk mengajarkan ilmu-ilmu 
agama. Untuk memperjelas sejauhmana dakwah dalam bentuk 
komunikasi manusia, maka diperlukan sebuah definisi tentang 
komunikasi (Anshari, 1993: 14): 
1) Menurut Colin Cherry, komunikasi adalah suatu proses dimana 
pihak- pihak peserta saling menggunakan informasi, dengan tujuan 
untuk mencapai pengertian bersama yang lebih baik mengenai 
masalah yang penting bagi semua pihak yang bersangkutan.  
2) Menurut Charles E. Osgood, komunikasi adalah terjadi apabila 
suatu sistem atau sumber memperngaruhi yang lain (tujuan), dengan 
jalan pemakaian isyarat pilihan yang dapat diteruskan melalui 
saluran-saluran yang menghubungkan kedua belah pihak. 
 
b. Tujuan Dakwah 
Tujuan merupakan sesuatu yang hendak dicapai dengan 
melalui sebuah tindakan, perbuatan atau usaha. Tujuan dakwah dalam 
hal ini dapat diklasifikasikan, menjadi dua tujuan yaitu umum dan 
khusus (Pimay, 2006: 8). 
1)  Tujuan Umum dakwah ialah menyelamatkan umat manusia dari 
kegelapan menuju ketempat yang terang-benerang, dari jalan yang 





menuju kepada jalan tauhid yang menjadikan sebuah kebahagiaan. 
Firman Allah Swt dalam surah Al-Thalaq 11:  
 او ُل ِم َع َ و اوُن َ م َآ َ ني ِذَّلا َ ِجر ْ خُ ي ِ ل ٍ تا َن ـِّي َ ـب ُ م ِهَّللا ِتا َ ي َآ ْ م ُك ْ ي َل َع و ُل ْ ـت َ ـي ًلاو ُ س َ ر
 ِروُّنلا َلى ِإ ِتا َ م ُلُّظلا َ ن ِم ِتا َ ِ لحاَّصلا 
 
Artinya: “(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-
macam) supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih dari kegelapan kepada cahaya”. 
 
Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa secara umum 
dakwah mempunyai tujuan menyelamatkan manusia dari lembah 
kegelapan menuju ketempat yang terang-benerang (cahaya iman), 
yang berasal dari ajaran Islam sehingga mereka bisa melihat 
sebuah kebenaran dalam hidup.  
2)  Tujuan khusus dakwah ialah dapat terlaksananya ajaran agama 
Islam secara menyeluruh dengan cara yang benar, dan berdasarkan 
keimanan. Firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah 208: 
 ِ تا َ و ُط ُخ او ُ ع ِبَّت َـت َلا َ و ًةَّفا َك ِم ْل ِّسلا ِ في او ُل ُخ ْدا اوُن َ م َآ َ ني ِذَّلا ا َ هـَُّيأ ا َ ي
 ٌين ِب ُ م ٌّو ُد َع ْ م ُك َل ُ هَّن ِإ ِنا َط ْ يَّشلا  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kedalam 
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu turuti langkah-









c. Sifat-sifat  Dakwah 
            Dalam kegiatan dakwah tidaklah mudah seperti yang kita 
bayangkan seperti sekarang ini, sebab dalam melakukan sebuah 
dakwah dalam masyarakat kita harus bisa mengetahui sifat-sifat dari 
dakwah itu sendiri, diataranya adalah: 
1. Dakwah bersifat jelas dan tegas 
      Yaitu melakukan kegiatan dakwah harus mempunyai dasar dan 
tujuan yang jelas, dan tegas dalam memberikan sebuah garis 
perbedaan antara umat Mukmin dan Kafir, antara perbuatan baik 
dengan perbuatan maksiat, dan antara yang haq dan bathil.  
      Ketegasan dan kejelasan dalam Dakwah Islamiyah bukan 
diartikan sebagai sebuah tindakan yang kaku, keras, anarkis, dan 
seperti memakai peralatan perang atau tajam yang akhirnya akan 
menimbulkan sebuah peperangan atau kerugian terhadap orang 
lain. Firman Allah Swt dalam surah Al-Haj 39: 
 ٌ ري ِ د َق َل ْ م ِ ِهر ْ صَن ى َل َع َ هَّللا َّن ِإ َ و او ُ م ِ ل ُظ ْ م ُ هـَّنَأِب َنو ُل َـتا َق ُ ـي َ ني ِذَّل ِ ل َن ِ ُذأ  
Artinya: “Telah diijinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah Swt benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka.  
 
2. Dakwah bersifat luas 
      Yaitu ajaran yang ada didalam Agama Islam telah menyangkut 





kemasyarakatan, maka hal inilah yang menjadi sebab dakwah itu 
luas dalam segala segi dan permasalahannya. 
Firman Allah Swt dalam surah Ali-Imron 104: 
 َلى ِإ َنو ُع ْد َ ي ٌةَُّمأ ْ م ُكْن ِم ْ ن ُكَتْل َ و ِن َع َن ْ و َ ه ْـن َ ـي َ و ِ فو ُ ر ْ ع َ مْلاِب َنو ُ ر ُ مْأ َ ي َ و ِ ْ يرَْلخا
 َنو ُ حِ ل ْف ُ مْلا ُ م ُه َكِئ َلُوأ َ و ِر َكْن ُ مْلا  
 
Artinya: “Dan hendakalah ada diantara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kabajikan, menyeru kepada yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung”.  
 
3. Dakwah bersifat luwes 
Yaitu dinamika dalam ajaran Islam menyebabkan usaha dalam 
berdakwah menjadi bersifat luwes, dengan melihat kondisi dan 
situasi untuk melakukan sebuah kegiatan dakwah. Obyek 
keluwesan dalam berdakwah dapat dilihat, dari segi cara yang 
digunakan oleh para da’i.  
Keluwesan dalam kegiatan berdakwah bukanlah berarti harus 
merubah prinsip-prinsip dari ajaran Agama Islam yang telah baku, 
tetapi bagaimana upaya dakwah tersebut bisa membangkitkan 
kesadaran umat terhadap prinsip-prinsip ajaran Islam dengan penuh 
keyakinan dan mendatangkan ketenangan dan kedamaian didalam 
diri mereka.  
4. Dakwah itu berangsur-angsur atau berproses 
Kegiatan dakwah yang merupakan usaha pembinaan agama 





mewujudkan keadaan yang lebih baik dalam bidang keimanan, 
amalan, dan akhlak menurut ajaran dari Allah Swt dan Rasul-Nya. 
Dan ini bukan merupakan sebuah usaha yang sekaligus 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi harus ada proses dari yang 
sederhana menuju yang sempurna.  
Dalam proses dakwah, waktu, tempat, dan situasi merupakan hal 
yang penting dan menentukan untuk menyampaikan materi atau 
ayat-ayat dari Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw.  
5. Dakwah tidak bersifat memberatkan 
Ajaran dalam agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Saw, merupakan wahyu Allah Swt yang bertujuan untuk mengatur 
dari kehidupan manusia. Oleh sebab itu ajaran Islam akan 
memberikan kemudahan untuk siapapun dalam menjalankan ajaran 
di kehidupan. Didalam hukum Islam mengenal adanya istilah 
rukhsoh (keringanan), misalnya seseorang sebelum melakukan 
sholat harus bersuci terlebih dahulu,.  
 Firman Allah Swt dalam surah Al-Baqoroh 286: 
 ً س ْفَـن ُ هَّللا ُفِّل َكُ ي َلاا َ ه َ ع ْ س ُ و َّلا ِإ ا 
Artinya: “Allah Swt tidak membebani seseorang, melainkan sesuai 
dengan kemampuannya”.  
 
6. Dakwah bersifat kontinue atau terus menerus. 
Dalam teori perkembangan kita kenal adanya tempo 





namun tetapi membutuhkan waktu yang cukup dimana pada orang 
berbeda-beda. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba (Pengantar 
Filsafat Pendidikan Islam), bahwa dalam proses pembentukan 
kepribadian ada tiga taraf yaitu: Pembiasaan (memberikan 
kecakapan berbuat dab kecakapan mengucapkan sesuatu), 
Pembentukan pengertian sikap, dan minat (memberikan pengertian 
atau pengetahuan tentang amalan-amalan yang dikerjakan dan 
diucapkan), dan pembentukan kerohanian yang luhur (kesadaran 
dan pengertian yang mendalam).  
 
d. Unsur-unsur Dakwah 
Dalam istilah komunikasi, dakwah merupakan sebuah proses 
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada seorang 
komunikan, sehingga terjadilah hubungan komunikasi antara 
komunikator (sender) dan komunikan (receiver) bersifat informatif 
(Anshari, 1993: 104).  




























Model proses Komunikasi Philop Kotler, dikutip dari Onong 
Uchjana Effendy. 
Komponen-komponen dakwah ini meliputi Subyek dakwah 
(Sender), dari Obyek dakwah (Receiver), Materi dakwah (Message), 
dan Media dakwah (Media) dengan penjelasan dibawah ini (Pimay, 
2006: 21).  
Setelah memahami dari bentuk teori diatas, maka dapat ditarik 
sebuah kesimpulan dalam penelitian. Dalam teori telah menyebutkan 
bahwa dalam kegiatan komunikasi, harus mempunyai beberapa 
komponen sesuai dengan teori yang ada dilapangan. Pengajian 
Sholawat Nariyah ini, mempunyai komponen diantaranya adalah 
Sender yaitu pengirim yang nantinya akan diterima pengiriman ini 
terdapat sebuah Massage, untuk disampaikan baik itu pesan lisan 
maupun tulisan.  
Untuk memudahkan pesan itu sampai, maka diperlukan sebuah 
Media yang sesuai dengan kegiatan yang sudah ada atau berjalan. 
Setelah dari Sender menyampaikan sebuah Massage dengan media 
yang ada, maka pesan tersebut akan sampai dan mudah diterima oleh 
Receiver (penerima). Setelah melalui dari beberapa proses dari 
Sender, pesan sampai Receiver, maka langkah selanjut adalah 





Jika dalam kegiatan tersebut mendapatkan sebuah umpan balik 
atau respon, maka kegiatan ini telah mendapatkan respon yang baik 
dalam hati masyarakat. Namu, di sisi lain terdapat sebuah Noise  
(gangguan) baik itu suara-suara, pesan yang kurang jelas, dan lain-
lain. Hal ini juga menjadi penyebab, terjadinya Miss Comunication 
dalam sebuah proses komunikasi.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi komponen-komponen 
dakwah dalam teori tersebut adalah:  
1)  Subyek Pengajian (Sender), adalah Sesepuh (Bp. H. Irsyam 
Afwandi), Da’i (Bp. Hadi Purwanto, Bp. Markamin, Bp. Basyirun, 
dan Bp. Haryanto), dan Ketua Pengajian Sholawat Nariyah Desa 
Sindon (Bp. Amir Fahrudin, S. Ag). 
Secara umum subyek dakwah disebut juga dengan kata 
Da’i atau Mubaligh. Menurut Nasaruddin Lathief Da’i seorang 
muslim dan muslimat yang menjadikan sebuah dakwah salah satu 
bentuk dari amalan atau tugas para Ulama. Seorang Da’i juga 
harus bisa mengetahui, bagaimana cara menyampaikan materi 
tentang Allah Swt dan ilmu agama. (Munir, 2006: 22). 
2) Materi Pengajian (Message), adalah pembacaan Sholawat 
Nariyah sebanyak 444 kali, Sholat Hajat 2 reka’at dan 
Mau’idhotul Hasanah dengan penyampaian ilmu-ilmu agama. 
Dalam penyampaian materi atau pesan, harus disampaikan sesuai 





Secara umum dakwah itu dapat dikelompokkan kedalam 
empat masalah pokok, yaitu (Munir, 2006: 21):   
a. Masalah Aqidah (Keimanan), yaitu aspek yang merupakan 
sebuah pembentukan moral (akhlak) manusia, yang merupakan 
sebagai pedoman seseorang untuk percaya kepada Allah Swt.
 Adapun ciri-ciri Aqidah yang menjadi materi dalam 
kegiatan berdakwah, ialah: Keterbukaan dengan melalui kalimat 
syahadat,  cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa 
Allah Swt adalah Tuhan seluruh alam, kuatnya antara Iman dan 
Islam atau antara Iman dengan amal perbuatan.  
b. Masalah Syariah 
  Hukum atau Syariah merupakan sebuah cerminan dari 
sebuah peradaban yang mematangkan dirinya dalam cerminan 
hukum. Sedangkan materi dakwah yang dalam syariah ini, 
merupakan sebuah jantung yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan umat Islam di dunia.  
c. Masalah Mu’amalah  
  Mu’amalah ini merupakan sebuah urusan, yang sangat 
dalam agama Islam daripada urusan Ibadah. Ibadah dalam hal 
ini diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungannya 







d. Masalah Akhlak 
  Menurut etimologis kata Akhlak berasal dari bahasa arab 
“Khuluqun” yang berarti budi pekerti, dan tingkahlaku atau 
tabi’at. Sedangkan menurut terminologi ialah sebuah kondisi 
temperatur batin yang memperngaruhi perilaku manusia.  
 Dengan demikian, yang menjadi materi akhlak dalam Islam 
adalah mengenai sifat dan kreteria perbuatan manusia serta 
berbagai kewajiban yang harus dipenuhi. Materi akhlak ini lebih 
difokuskan untuk bisa mempelajari yang baik dan buruk. Apalagi 
pemakaian akhlak merupakan sebuah ajaran dalam agama Islam, 
dengan cara menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-
Nya.   
3) Media Pengajian dibagi menjadi 3 cara yaitu Undangan sebagai 
bukti tertulis, Foto Copy bacaan Sholawat Nariyah sebagai 
penyimak dalam pembacaan Sholawat, dan Benik atau kancing 
baju sebagai alat penghitungan dalam pembacaan Sholawat 
Nariyah sebanyak 444 kali.   
Menurut Hamzah Ya’qub media dalam berdakwah itu ada 
lima macam yaitu lisan, tulisan, aoudiovisual, dan akhlak (Munir, 
2006: 32).  
a. Lisan adalah merupakan media yang paling sederhana dalam 





b. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, majalah, dan 
surah kabar. 
c. Lukisan adalah media dakwah melalui gambit karikatur, dan 
sebagainya.  
d. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang 
panca indera kita.  
4) Obyek Pengajian (Receiver), adalah Jama’ah Pengajian Sholawat 
Nariyah  Desa Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali.  
  Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa ada 3 Obyek dalam 
dakwah yaitu mukmin, kafir, dan munafik. Muhammad Abduh 
kemudian membagai obyek dakwah, kedalam tiga golongan yaitu 
(Munir, 2006: 22):  
a. Golongan cerdik cendikiawan yang dapat berpikir secara kritis. 
b. Golongan awam yaitu orang yang belum bisa berpikir kritis, 
serta belum bisa memahami pengertian-pengertian tinggi. 
c. Golongan yang berbeda dari golongan 2 tersebut. 
5)  Feedback, adalah sebuah umpan balik atau implikasi Jama’ah 
Pengajian Sholawat Nariyah.  
6) Response, adalah implikasi dari Jama’ah Pengajian Sholawat 
Nariyah Masyarakat Desa Sindon. 
Namun, dalam proses komunikasi tersebut tidak terlepas 





terjadinya Miss Comunication sehingga pesan yang kita sampaikan 
tidak bisa dimaknai. 
   
e. Metode Dakwah 
Metode secara bahasa berarti cara (Way), sedangkan 
menurut istilah berarti sesuatu yang digunakan untuk 
mengungkapkan pengertian cara paling cepat dan tepat dalam 
melakukan sesuatu. Jadi metode dapat diartikan sebuah atau jalan 
yang harus dilalui, untuk mencapai sebuah tujuan (Suparta & 
Harjani, 2006: 6). Sedangkan menurut metodologi ajaran Islam, 
bahwa metode ialah suatu cara yang sistematis dan umum dalam 
mencari sebuah kebenaran.  
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
dakwah yaitu jalan atau cara yang digunakan da’i dalam 
menyampaikan ajaran atau materi dakwah Islam. Oleh sebab itu 
metode dakwah ini merupakan hal yang sangat penting peranannya, 
sebab sebuah materi dakwah apabila pesan yang disampaikan itu 
benar tetapi cara penyampaianya dengan cara yang tidak baik, maka 








 Sebagaimana yang sudah disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-
Nahl ayat 125, bahwa metode dakwah meliputi: 
 َ ي ِه ِتيَّلاِب ْ مُ ْله ِدا َ ج َ و ِة َن َ سَ ْلحا ِة َظ ِع ْ و َ مْلا َ و ِة َ م ْكِ ْلحاِب َكِّب َ ر ِلي ِب َ س َلى ِإ ُعْدا
 ُ ن َ س ْ حَأ  
 
1) Metode Bil al-Hikmah, menurut Ibnu Zaid adalah setiap perkataan 
yang merupakan nasehat kepada kebaikan atau mengajak kepada 
kemuliaan dan mencegah dari kejahatan (Pimay, 2006: 48). 
Sehingga dapat dipahami bahwa metode hikmah merupakan 
kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih, memilah, dan 
menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi mad’u. 
2)  Metode al-Mau’izhah al-Hasanah, menurut Imam Abdullah bin 
Ahmad an-Nasafi adalah perkataan-perkataan yang tidak 
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasehat dan 
menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan Al-Qur’an. Jadi 
al-Mau’izhah al-Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, yang bisa 
dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat (Suparta & Harjani, 2006: 16). 
3)  Metode Mujadalah, berasal dari kata jidal yang berarti hujjah atau 
argumentasi untuk membenarkan pendapat dan menolak pendapat 
orang yang menentangnya. Jadi Mujadalah menurut Sayyid 





kemenangan, tetapi agar obyek dakwah patuh dan tunduk terhadap 
ajaran agama untuk mencapai kebenaran (Pimay, 2006: 71). 
f. Efek Dakwah  
Dalam ilmu komunikasi efek sering disebut dengan istilah 
feedback (umpan balik), terhadap yang telah disampaikan dari seorang 
komunikan ke komunikator yaitu da’i dan mad’u.  Menurut Jalaludin 
Rahmat menyatakan bahwa efek itu ada 3 macam diantaranya adalah: 
(1)  Efek kongnitif disebabkan karena ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak.  
(2) Efek efektif timbul disebabkan adanya perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, bahkan dibenci oleh khalayak dalam 
kaitannya dengan emosi, sikap dan nilai. 
(3) Efek behavioral lebih condong kepada perilaku nyata yang dapat 
diamati, yang meliputi tindakan, kegaitan, atau kebiasaan lainnya 
(Munir, 2006: 35).  
 
2.  Sholawat Nariyah  
a.  Pengertian Sholawat Nariyah 
Sholawat yang berasal dari Allah Swt, merupakan sebuah wujud 
untuk memohon ampunan dan yang berasal dari orang beriman adalah 
do’a agar Allah Swt, memberikan rahmat dan kesejahteraan kepada 





Islam untuk pelajar, jilid 5: 2005). Di dalam Al-Qur’an Allah Swt 
berfirman:  
 ِه ْ ي َل َع اوُّل َ ص اوُن َ م َآ َ ني ِذَّلا ا َ هـَُّيأ ا َ ي ِّ ِ بيَّنلا ى َل َع َنوُّل َ صُ ي ُ ه َت َكِ ئ َلا َ م َ و َ هَّللا َّن ِإ
ا ً مي ِ ل ْ سَت او ُ مِّل َ س َ و  
Artinya: Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Qs. 33: 
56). 
 
Shalawat Nariyah adalah Sholawat yang disusun oleh Syeikh 
Ibrahim Attaziy Almaghribiy, maka shalawat ini juga dikenal dengan 
nama Shalawat Taziyah Attafrijiyyah. [http://majelisrasulullah.org. 
(pengertian Sholawat Nariyah) Diakses pada tanggal 25 April 2010] 
Sholawat Nariyah ini juga merupakan salah satu amalan yang 
disenangi, oleh orang-orang NU. Ini juga merupakan sebagai dorongan 
dan semangat keagamaan, dan bukti cinta kita kepada Rasulullah Saw 
sekaligus beribadah. Selain itu dikalangan warga NU, Shalawat ini juga 
merupakan cara kita untuk mendekatkan diri kita kepada Allah Swt, 
ketika seseorang menghadapi sebuah problem yang sulit untuk 
dipecahkan. [www. http://www.nu.or.id/ tgl 25 April 2011 (KH 
Munawir Abdul Fattah dipondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta). 
Diakses pada tanggal 25 April 2011]] 
Pada hakekatnya membaca sholawat, merupakan salah satu 
bentuk dari do’a untuk Nabi Muhammad Saw dan untuk dirinya sendiri. 
Dalam hal ini Allah Swt, sudah memberikan sebuah jaminan kepada 





Nabi, akan kembali pada dirinya dengan sebuah keberkahan yang kuat 
dan luar biasa dari Allah Swt.  Oleh sebab itulah, dalam kita berdoa 
atau memohon kepada Allah Swt, diawali dengan membaca sholawat 
kepada Nabi SAW, karena do’a itu akan lebih terkabul apabila diawali 
dengan berwasilah membaca sholawat.  
 
b.  Keistimewaan Shalawat Nariyah 
Dalam kehidupan di masyarakat membaca Shalawat Nariyah, 
banyak yang mengatakan identik dengan salah satu amalan yang 
diucapkan, dilakukan dan disenangi oleh orang-orang NU (Nahdhatul 
‘Ulama). Hadits riwayat Ibnu Mundah dari Jabir mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda: Siapa membaca shalawat kepadaku sehari 
100 kali (dalam riwayat lain): Siapa membaca shalawal kepadaku 100 
kali maka Allah akan mengijabahi 100 kali hajatnya; 70 hajatnya di 
akhirat, dan 30 di dunia... Dan hadits Rasulullah yang mengatakan; 
Perbanyaklah sholawat kepadaku karena dapat memecahkan masalah 
dan menghilangkan kesedihan. Namun salah satu shalawat yang sangat 
popular, dikalangan NU ialah "Shalawat Badar". [[www. 
http://www.nu.or.id/ tgl 25 April 2011 (KH Munawir Abdul Fattah 








Berikut ini adalah bacaan Shalawat Nariyah:  
  ِ دـ َّمَُمح اَن ِ دِّيـ َ س ىـ َل َع اـ čمآَت ا ً مَلاـ َ س ْ مِّل َ س َ و ًة َل ِما َك ًةَلا َ ص ِّل َ ص َّم ُ هَّللا ِنـ ِب ُ لـ َخْن َـت ى ِذـ َّل ِه
 ِهـ ِ تا َ وَْلخا ُ نـ ْ س ُ ح َ و ُ بـ ِ ئآَغَّرلا ِهـ ِب ُلاـ َن ُـت َ و ُ جِ ئا َ وـ َ ْلحا ِهـ ِب ى َضْقُـت َ و ُ بَ ر ُكْلا ِهِب ُ ِجر َف ْـن َـت َ و ُد َق ُ عْلا
  ِ د َدـ َ عِب ٍسـ َف َـن َ و ٍةـ َ ح ْ مَل ِّلـ ُك ِ فى ِه ِب ْ حـ َ ص َ و ِهـ ِ لآ ىـ َل َع َ و ِ ْ يم ِر َكْلا ِه ِه ْ ج َ وِب ُ ما َ مَغْلا ىَق ْ سَت ْ سُ ي
 َكَل ٍ م ْ و ُل ْ ع َ م ِّلُك.  
 
Artinya: Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan 
curahkanlah salam kesejahteraan yang penuh kepada junjungan kami 
Nabi Muhammad, yang dengan sebab beliau semua kesulitan dapat 
terpecahkan, semua kesusahan dapat dilenyapkan, semua keperluan 
dapat terpenuhi, dan semua yang didambakan serta khusnulkhotimah 
dapat diraih, dan berkat dirinya yang mulia hujanpun turun, dan 
semoga terlimpahkan kepada keluarganya serta para sahabatnya, pada 
setiap detik dan hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang 
diketahui oleh Engkau.  
 
Dan imam Dainuri memberikan komentarnya: Siapa membaca 
shalawat ini sehabis shalat (Fardhu) 11 kali digunakan sebagai wiridan 
maka rezekinya tidak akan putus, di samping mendapatkan pangkat 
kedudukan dan tingkatan orang kaya.” [[www. http://www.nu.or.id/ tgl 
25 April 2011 (KH Munawir Abdul Fattah dipondok Pesantren 
Krapyak, Yogyakarta). Diakses pada tanggal 25 April 2011]].  
Rasulullah Saw bersabda, yang artinya: Barang siapa membaca 
shalawat kepadaku sehari 100 kali, maka Allah akan mengijabahi atau 
mengabulkan 100 kali hajatnya yaitu 70 hajatnya di akhirat, dan 30 di 
dunia (HR. Ibnu Mundah Jabir). Rasulullah juga bersabda: 
Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku, karena dapat memecahkan 





merupakan bentuk ucapan yang langsung ditujukan kepada Rasulullah 
Saw. 
Hal ini jelas bahwa Rasulullah memintakan ampun umatnya di 
alam barzakh. Ada lagi hadits lain: Rasulullah bersabda: Tidak seorang 
pun yang memberi salam kepadaku kecuali Allah akan menyampaikan 
kepada ruhku sehingga aku bisa mennjawab salam itu. (HR Abu 
Dawud dari Abu Hurairah. Ada di kitab Imam an-Nawawi, dan 
sanadnya shahih) .” [[www. http://www.nu.or.id/ tgl 25 April 2011 (KH 
Munawir Abdul Fattah dipondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta). 
Diakses pada tanggal 25 April 2011]].  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa begitu istimewanya 
membaca sholawat kepada Nabi seperti halnya bacaan sholawat nariyah 
dalam sebuah kehidupan, yang di dalamnya terdapat faedah atau 
manfaat bagi orang yang mau membaca dan mengamalkannya.  
 
3.  Masyarakat 
a.   Pengertian Masyarakat 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki keinginan, 
untuk menyatu dengan sesamanya serta alam lingkungan di sekitarnya. 
Dengan menggunakan pikiran, naluri, perasaan, dan keinginan manusia 
akan memberi sebuah reaksi dan melakukan interaksi dengan 
lingkungannya. Pola interaksi sosial sendiri, dihasilkan oleh hubungan 





 Kata Masyarakat dalam bahasa Arab mempunyai istilah kata 
Syrk, yang arti artinya saling bargaul, dan saling berperan serta. 
Sedangkan menurut bahasa Inggris kata masyarakat berasal dari kata 
Society, yang mempunyai arti sekumpulan kawan sepengetahuan. Serta 
memiliki hubungan antara individu satu dengan yang lain, dalam 
sebuah pergaulan hidup untuk bekerjasama dalam lingkungan atau 
kesatuan sosial (Lysen, 1981: 15). Sedangkan menurut dari beberapa 
ahli dalam memberikan arti tentang masyarakat, mempunyai banyak 
pengertian diantaranya adalah (Hartomo, 1993: 88):  
1) Linton 
Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah 
cukup lama hidup bekerja sama, sehingga dapat mengorganisasi 
dirinya dan berpikir tentang dirinya, sebagai satu kesatuan sosial 
dengan batas-batas tertentu.  
2) M. J Herskovits 
 Masyarakat adalah sekelompok individu yang 
dikoordinasikan, dan mengikuti satu cara hidup tertentu.  
3) J. L Gillin dan Gillin 
 Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terbesar 
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang 







4) Prof. Dr. Koentjaraningrat 
 Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
berkesinambungan adan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.  
5) Hasan Shandly 
 Masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari beberapa 
manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan 
mempunyai pengaruh satu sama lain.  
6) Prof. M. Djojodigoena, S. H 
 Masyarakat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu 
masyarakat dalam pengertian sempit dan masyarakat dalam 
pengertian luas. Masyarakat dalam pengertian sempit adalah 
masyarakat yang hanya terdiri dari satu golongan saja. Sedangkan 
masyarakat dalam pengertian luas adalah kesatuan dari semua 
perhubungan yang ada dalam diri masyarakat meliputi semua 
golongan.  
7) Prof. Dr. P. J. Bouman 
 Masyarakat adalah pergaulan dalam hidup yang damai, 
akrab yang dilakukan antara manusia, yang dipersatukan dengan 








8) Dr. A. Lysen 
 Masyarakat adalah hubungan antara kekuatan-kekuatan 
yang berasal dari bentuk-bentuk masyarakat dan dengan kehidupan 
individunya.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa yang 
dimaksud dengan masyarakat adalah sekelompok manusia yang saling 
berinteraksi satu sama lain dalam suatu tempat, dengan adat-istiadat 
norma-norma, hukum, serta aturan yang mengatur  pola tingkah laku 
anggotannya, dengan rasa identitas diri yang kuat dan mengikat 
warganya.  
Menurut Sutardjo Kartohadikusumo desa ialah suatu kesatuan 
manusia bertempat tinggal suatu tempat dengan masyarakat yang 
berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. Kemudian unsur-unsur 
desa itu sendiri meliputi, diantaranya adalah (Hartomo, 1993: 240):  
1) Daerah berfungsi produktif dan yang tidak, beserta penggunanya, 
termasuk juga unsur lokasi, luas dan batas yang merupakan 
lingkungan geografis setempat.  
2)  Penduduk adalah yang meliputi jumlah, pertambahan, kepadatan, 
persebaran, dan mata pencaharian penduduk desa setempat.  
3) Tata kehidupan, dalam hal ini pola tata pergaulan dan ikatan-ikatan 
pergaulan warga desa, yang menyangkut tentang seluk beluk dari 





Unsur lain yang masih termasuk dari unsur desa, adalah unsur 
letak. Letak dari sebuah desa pada umumnya selalu jauh dari kehidupan 
kota atau dari pusat-pusat keramaian. Observasi ke desa-desa atau 
peninjauhan ke desa sama artinya menjauhi dari kehidupan kota dan 
lebih mendekati daerah yang lebih tenang dan sunyi. Corak kehidupan 
di desa berdasarkan pada ikatan kekeluargaan yang lebih erat. 
Masyarakat sendiri merupakan suatu kesatuan yang memiliki unsur 
kegotong-royongan yang kuat sekali. 
 
b.   Macam-macam Masyarakat 
1) Masyarakat Pedesaan 
Desa adalah sebuah komunitas manusia yang kecil dan 
menetap di suatu tempat (Mansyur, 2002: 71). Dalam masyarakat 
desa masih lekat dengan adat istiadat, peraturan, dan norma-norma 
yang berlaku didalam dalam kehidupannya. Namun kita juga harus 
mengetahui bahwa dalam Masyarakat Desa ini, mempunyai 
beberapa ciri diantaranya adalah (Hartomo, 1993: 246) 
a) Homogenitas Sosial yaitu masyarakat desa terdiri dari satu atau 
beberapa kekerabatan yang dipengaruhi dengan kesamaan pola 
pikir, pola penyikapan dan pola pandangan yang sama dalam 
menghadapi atau menyelesaikan sebuah masalah. 
b) Hubungan primer yang diwujudkan dalam berkomunikasi atau 





musyawarah. Terutama dalam bidang gotong-royong, dalam 
membangun sebuah kemajuan desanya. 
c) Kontrol sosial yang ketat dalam wujud pembenahan atau 
perbaikan ditubuh masyarakat, yang merupakan sebuah 
kewajiban bagi setiap orang. 
d) Gotong royong yang ditandai dengan kerjasama, kekompakan, 
dan kebersamaan antar individu.  
e) Ikatan sosial dalam sebuah kebudayaan yang pada akhirnya 
akan dijadikan sebuah hukum, atau norma dalam masyarakat. 
f) Magis relegius atau kepercayaan kepada Tuhan dalam 
kehidupan, dan melakukan beraktifitas.  
g) Pola kehidupan lebih condong kepada bidang pertanian. 
Masyarakat desa adalah masyarakat yang memegang teguh, 
peraturan adat-istiadat secara kuat dan teguh (Sastrosupono, 1983: 
8). Adat-istiadat dalam masyarakat desa memang sangat 
diunggulkan hubungannya, dengan kehidupan di seluruh 
masyarakat itu sendiri. Selain itu kebaradaan dari adat-istiadat yang 
berlaku, merupakan sebuah perwujudan dari eksistensi 
(keberadaan) hidup kita sebagai manusia. Kita juga mengetahui 
bahwa adat-istiadat yang berada dalam diri masyarakat, juga sangat 
erat hubungannya dengan sistem keagamaan dan upacara 





Selain mengunakan sistem adat-istiadat yang kuat, dalam 
masyarakat desa ialah tradisi bertutur atau tradisi dengan lisan, 
sebab hampir disemua masyarakat desa menggunakan tradisi 
bertutur daripada tradisi tulisannya. Itulah sebabnya masyarakat 
desa lebih menjujung tinggi kebiasaan untuk menggunakan 
tuturnya, bercerita, dan berkata dengan lisan dalam pengajaran dan 
pewarisan budayanya. Dengan demikian, kalau kita ingin 
berkomunikasi dengan masyarakat desa, maka tidak dibenarkan 
apabila kita tidak memakai bahasa tutur kata yang sudah menjadi 
kebiasaan dari masyarakat dalam bertutur, berbincang-bincang, dan  
berinteraksi.  
Masyarakat desa lebih suka bertutur yang biasa dan mudah 
dipahami, dan tidak perlu kata-kata yang terlalu tinggi (muluk-
muluk), karena mereka lebih suka kata-kata yang sederhana, dan 
mudah dipahami yang sudah menjadi tutur mereka dalam 
kehidupan dimasyarakat. Masyarakat desa merupakan masyarakat 
yang mengutamakan tutur lisannya, sebagai tradisi atau kegiatan 
paling utama. Oleh sebab itu, ketika masyarakat desa ingin 
menyeleasaikan sebuah masalah, atau permasalahan lebih suka 
menggunakan tutur kata seperti menggunakan jalan pertemuan, 
atau musyawarah dengan anggota masyarakat. 
Selain itu Masyarakat Desa dan Kota mempunyai sebuah 





hidup. Masyarakat desa lebih mengutamakan perhatiannya 
terhadap keperluan kehidupan, hubungan untuk memperhatikan 
fungsi rumah, makanan, dan lain sebagainya. Sedangkan orang 
kota sudah memandang penggunaan dari kebutuhan hidup, yang 
berhubungan dengan pandangan masyarakat sekitarnya (Soekanto, 
1990: 169) 
2) Masyarakat Kota 
Masyarakat Kota adalah masyarakat dengan jumlah 
penduduknya, lebih banyak dari pada masyarakat desa. Dalam 
kehidupannya tidak terlalu terikat dengan paraturan adat-istiadat, 
akan tetapi terikat dengan peraturan yang kuat dan mempunyai 
sangsi yang tegas serta bersifat individualisme. Untuk mengenal 
lebih dekat tentang masyarakat kota, maka dapat diketahui ciri-
cirinya sebagai berikut (Mansyur, 2002: 76): 
a) Dalam memenuhi kebutuhan dalam hidup, lebih suka 
menggunakan pandangan yang sesuai dengan pandangan 
masyarakat di sekitarnya.   
b) Kehidupan di bidang kerohanian atau agama kurang begitu 
dirasakan, karena mereka sudah suka untuk berpikir rasional. 
Jalan pikiran orang-orang kota biasanya lebih rasional, yang 
menjadikan interaksi yang terjadi antar individu lebih 





c) Dalam bidang pembagian kerja di antara warga lebih tegas, 
sehingga gejala-gejala seperti ini bisa menyebabkan timbulnya 
kelompok-kelompok kecil, yang didasarkan pada pekerjaan, 
keahlian yang sama, dan lain-lain dalam pergaulan hidup.   
 
c.   Unsur-unsur  Masyarakat 
Mayarakat merupakan kesatuan manusia yang bersifat umum. 
Oleh sebab itu, untuk memberikan kemudahan, pemahaman dan 
pengertian tentang masyarakat. Ada beberapa unsur-unsur yang harus 
kita kenal dalam masyarakat, unsur tersebut dapat dibedakan sebagai 
berikut (Mansyur, 2002: 9):  
1) Katagori Sosial 
Katagori Sosial adalah sebuah kesatuan dari manusia yang 
dibentuk, yang disebabkan adanya suatu ciri-ciri yang obyektif 
yang diberikan kepada manusia, misalnya tentang usia, seks, 
pendapat, dan lain-lain.  
Contoh: Pada sebuah Negara untuk menentukan masyarakat 
harus melalui hukum (Akta kelahiran atau Kartu Tanda Penduduk), 
dengan tujuan untuk memberikan sebuah perbedaan terhadap jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan.  
2) Golongan Sosial  
Golongan Sosial adalah suatu kesatuan dari manusia 





mereka yang berasal dari pihak luar dari kalangan mereka. 
Maskipun demikian, golongan sosial ini juga mempunyai sebuah 
identitas sosial. Keadaan ini selalu berkembang, karena sebagai 
dampak dari reaksi terhadap cara dari pihak luar untuk memandang 
suatu golongan. 
 Contoh: Golongan pemuda, golongan sosial ini lebih 
identik dengan ciri tertentu yaitu ”sifat muda”, golongan ini 
masyarakat menamakannya sebagai golongan yang masih 
mempunyai vitalitas, dan semangat yang tinggi. 
3) Komunitas  
Komunitas adalah suatu kesatuan dari kehidupan manusia, 
yang menduduki disuatu wilayah dan berinteraksi sesuai dengan 
sistem adat istiadat, yang terikat oleh suatu rasa identitas 
komunitas. Komunitas ini juga mempunyai arti, masyarakat dalam 
pengertian yang sempit sebab komunitas ini lebih bersifat khusus 
dengan adanya ciri-ciri tambahan yaitu ikatan lokasi atau tempat 
tinggal.  
Contoh: Kota, Desa, Masyarakat pedagang dan petani. 
4) Kelompok dan Himpunan 
Kelompok adalah sekumpulan manusia yang melakukan 
interaksi dengan anggotannya, dengan adat-istiadat tertentu, dan 





yang sama, dan juga mempunyai sebuah organisasi dan sistem 
pimpinan.  
Contoh: Kelompok yang terdiri dari anak remaja, sekolompok 
tetangga yang suka bergaul, dan lain-lain.  
Himpunan adalah suatu kesatuan dari manusia yang 
berdasarkan sifat tugas yang didasarkan pada organisasi, pimpinan 
berdasarkan wewenang dan hukum.  
Contoh: Himpunan yang berdasarkan kelompok ilmu pengetahuan, 
misalnya organisasi profesi.   
 Dalam hidup di tengah-tengah masyarakat lebih dahulu kita 
harus bisa mengerti dengan kehidupan bermasyarakat, sebab hidup 
di tengah-tengah masyarakat adalah suatu kehidupan yang 
berkelompok satu sama lain dengan mengadakan hubungan 
diantara masyarakat yang lain.  
 
B. Kerangka Berpikir 
  Kerangka berpikir merupakan sebuah proses, yang membawa peneliti 
kearah jawaban dari yang diteliti dilapangan. Dalam kerangka berpikir ini, 
akan memberikan sebuah arahan dan perencanaan untuk penyusunan sebuah 
laporan penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini, dapat digambarkan 




























Kerangka Berpikir  
 Penelitian Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon 
 Kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah ini, diawali dengan adanya 
sebuah komunikasi antara sesepuh yang ada di Desa Sindon. Dengan 
pertimbangan letak yang mudah dijangkau, antara daerah satu dengan daerah 
yang lain. Selain itu kesamaan paham, dan pendapat diantara sesepuh Desa 
Sindon. Dari sinilah terjadi sebuah komunikasi dalam bentuk diskusi kecil 
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remaja mulai terbentuk. Meskipun awal pembentukan hanya terdiri dari 
beberapa orang, namun semua itu tidak menjadikan sebuah masalah.  
Berawal dari diskusi atau musyawarah ini, akhirnya bisa melahirkan 
sebuah kegiatan yang disebut dengan Pengajian Sholawat Nariyah. Pengajian 
ini merupakan gabungan dari Masjid An-Nurhayah (Manukan), Al-Ikhlas 
(Brajan), Al-Ilham (Sambiroto), Thoriqul Jannah (Ngrembun), dan Ar-Rohiim 
(Tegal rejo) yang ada di Desa Sindon. Dengan adanya kegiatan ini maka dari 
para sesepuh, orang tua, dan remaja mempunyai sebuah rencana atau acara 
yang akan berlangsung dalam kegaiatan ini diantaranya adalah:  
1. Pembacaan Sholawat Nariyah 
 Yaitu pembacaan Sholawat sebanyak 444 kali dengan beberapa 
pembagian orang dalam pembacaan Sholawat Nariyah, yang dipimpin 
oleh Ketua atau Sesepuh. 
2. Shalat Hajad 
 Yaitu Ibadah yang dilakukan setelah melakukan pembacaan Sholawat 
Nariyah sebanyak 444 kali. Dengan harapan apa yang menjadi sebuah do’a 
atau keinginan, bisa dikabulkan oleh Allah Swt. 
3. Mau’idhotul Hasanah (Ceramah) 
 Yaitu memberikan sebuah wejangan atau ajakan yang didalamnya 
terdapat sebuah ilmu agama, dengan tujuan bisa memberikan sebuah ilmu 
atau gambaran tentang keadaan sekarang. 





Yaitu melakukan sebuah perjalanan atau ziarah kubur ketempat makam 
para Wali atau tempat yang dianggap mempunyai nilai islami yang perlu 
kita pelajari.  
Kegiatan inilah yang menjadikan sebuah dasar terbentuknya 
Pengajian Sholawat Nariyah di Desa Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. 
Boyolali. Selain itu dengan adanya pengajian ini, menjadikan terbentuknya 
sebuah ikatan persaudaraan antar Jama’ah Masjid, atau yang sering disebut 















A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Pengajian Sholawat Nariyah 
Masyarakat Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, 
Jawa Tengah.  
 
2. Waktu Penelitian 
Untuk mengetahui Pelaksanaan dan Implikasi Pengajian 
Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 
bulan, dari bulan Mei sampai bulan Juni 2011.  
 
B. JENIS  PENELITIAN 
Untuk memudahkan peneliti melakukan penelitian ini maka yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang  
berdasarkan keterangan atau penjelasan dari subyek atau responden yang 
menjadi sumber data dalam penelitian. Penelitian Kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang mengahasilkan data-data deskriptif, berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2004: 






jenis penelitian yang hasil temuannya, tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. 
Jadi penelitian deskriptif kualitatif adalah menggambarkan atau 
memaparkan, mengkaji, dan menghubungkan data yang diperoleh baik 
melalui cara pemahaman terhadap data, dan tulisan guna memperoleh sebuah 
kejelasan dari permasalahan yang diteliti, untuk diungkapkan dalam bentuk 
sebuah penjelasan.  
 
C. SUMBER DATA 
Metode ini peneliti menggunakan sumber data, yang berasal dari 
informan yang benar-benar paham akan permasalahan yang ingin diteliti di 
lapangan. Maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, benar-benar 
bisa dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Adapun sumber data dari 
penelitian ini adalah Pengurus dan Jama’ah  Pengajian Sholawat Nariyah 
Masyarakat Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.  
Untuk memudahkan penentuan dalam mecari sumber data 
dilapangan, maka penelitian ini dibagi kedalam dua cara yaitu sumber data 
primer dan sekunder. Data primer adalah orang yang dapat dipercaya atau 
orang yang mengetahui serta memberikan informasi tentang permasalahan 
yang menjadi bahan penelitian dilapangan. Sedangkan data sekunder adalah 
data yang berasal dari sebuah analisa para ahli atau tokoh terkait yang menjadi 






D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Metode Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati, dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki (Narbuko, 2002: 70). Dalam observasi ini peneliti 
melakukan langsung pengamatan di lapangan, tepatnya di Desa Sindon, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Dengan cara ini, maka akan 
langsung bisa mengetahui perilaku-perilaku yang terjadi dalam masyarakat. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang prilaku 
seseorang dalam lingkungannya. Dengan metode observasi ini, kita juga 
akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial. 
Observasi ini juga merupakan pengamatan, dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang ingin diteliti (Hadi, 1989: 136). 
Dengan observasi sebagai alat pengumpulan data harus dilakukan 
secara sistematis bukan sekedar observasi biasa saja. Dalam kegiatan ini 
berusaha mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya dengan cara 
disengaja untuk memperngaruhi, mengatur, dan memanipulasinya. 
Mengadakan observasi menurut kenyataan, melukiskannya dengan kata-
kata secara cermat dan tepat sesuai dengan apa yang kita cermati, kemudian 
mencatatnya dan langkah selanjutnya mengolahnya dalam rangka masalah 
yang diteliti secara ilmiah bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah 





Observasi sebagai alat pengumpulan data harus sistematis artinya 
dalam pengamatan harus disertai dengan pencatatan yang dilakukan 
menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu sehingga dapat diulangi lagi 
oleh peniliti. Selain itu dari hasil observasi, itu juga harus memberikan 
kemungkinan untuk menafsirkan secara ilmiah. Observasi sebagai 
partisipasi artinya bahwa peniliti merupakan bagian dari kelompok yang 
ditelitinya, misalnya ia termasuk suku bangsa, ia merupakan anggota 
perkumpulan, atau menjadi pekerja dalam sebuah instansi yang 
diselidikinya.  
Pengamatan merupakan metode yang pertama digunakan dalam 
melakukan sebuah penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh data 
sebanyak mungkin yang berisikan tentang pengetahuan lingkungan 
manusia (Koentjaraningrat, 1991: 109) 
Dengan demikian metode observasi adalah cara pengumpulan data 
dengan melalui sebuah pengamatan, dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung peristiwa. Selain itu penelitian ini merupakan penelitian 
pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengodean serangkai perilaku dan 
suasana yang berkenaan dengan obyek peneliti.  
 
2. Metode Wawancara 
Metode ini merupakan percakapan dengan maksud tertentu oleh 





diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Suwandi, 
2008: 127). 
Untuk memperoleh data yang lebih lengkap maka peneliti juga 
menggunakan sebuah interview atau wawancara, kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan dan yang dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Terutama 
terhadap pihak yang dalam hal ini adalah Jama’ah Masjid Sholawat 
Nariyah di Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
Metode ini merupakan suatu cara pemgumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting, yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti sehingga diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 
berdasarkan perkiraan (Suwandi, 2008: 158). 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal dengan cara 
melakukan percakapan, dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
(Nasution, 2004: 113). Jadi dapat disimpulkan bahwa, metode ini 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarahi. Metode ini juga 
mencakup cara yang dipergunakan seseorang, untuk mencari tujuan tertentu 
mencoba untuk mendapatkan keterangan secara lisan dari seorang 
responden dengan bercakap-cakap (Koentjaraningrat, 1991: 129). 
Dalam wawancara peneliti menerima informasi yang diberikan 
oleh informan tanpa membantah, mengancam, menyetujuinya bahkan tidak 
menyetujuinya. Dengan metode ini peneliti bertujuan untuk memperoleh 





bersifat umum yang mampu menunjukkan kesamaan dengan situasi-situasi 
lain. Apabila pertanyaan salah ditafsirkan, pewawancara harus mampu 
untuk merumuskan dengan kata-kata yang lain.  
Dalam metode ini cara yang digunakan adalah pedoman 
wawancara yang telah disediakan terlebih dahulu agar dalam pengumpulan 
data dilapangan tertata dan pasri serta tidak menyimpang dari data yang 
menjadi masalah dalam penelitian. Untuk memudahkan cara ini maka yang 
dilakukan adalah mewawancarai yang menjadi narasumber.  Dengan tujuan 
memberikan ruang yang luas, dan kebebasan narasumber dalam menjawab 
pertanyaan yang sudah disediakan sebelumnya. Serta memberikan 
pencegahan terjadinya kekakuan, keterbatasan dan tidak kesesuain atas 
jawaban dari responden.  
 
3. Metode Dokumentasi 
Metode ini merupakan suatu cara pemgumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting, yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti sehingga diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 
berdasarkan perkiraan (Suwandi, 2008: 158). 
Sebagai data penelitian terdahulu, maka peneliti menggambil data-
data yang sudah ada dengan dokumentasi serta informasi-informasi dari 






Dokumentasi adalah setiap bahan yang berbentuk tertulis, maupun 
film yang tidak dipersiapkan karena ada permintaan dari pihak penyidik. 
Selian itu dokumen merupakan setiap pertanyaan yang tertulis, yang 
tersusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan penguji dalam 
sebuah peristiwa. 
 Dalam metode ini peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan 
data-data atau informasi yang sebelumnya bersumber dari responden 
dikelurahan Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.  
 
E. KEABSAHAN DATA 
Untuk membuktikan dari validitas data dalam penelitian yang 
dihasilkan di lapangan ini, maka perlu digunakan sebuah cara yaitu 
menggunakan Trianggulasi. Adapun yang dimaksud dengan Trianggulasi 
adalah suatu teknik yang didasari pada pola berpikir fenomenologi yang 
bersifat multiperspektif. Artinya bahwa untuk menarik sebuah simpulan 
yang sesuai, maka diperlukan sebuah beberapa cara dari sudut pandang. 
Dalam memandang suatu sasaran atau target penelitian, diperlukan adanya 
pertimbangan yang bermacam-macam dari fenomena yang muncul, dengan 
tujuan untuk menarik kesimpulan yang lebih sesuai, lengkap, dan lebih bisa 
diterima kebenarannya.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi metode 
yaitu teknik yang dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan data 





yang berbeda-beda dilapangan. Misalnya untuk memantapkan validitas data 
mengenai perilaku-perilaku masyarakat dan remaja, dengan menggunakan 
metode pengumpulan data yang berupa kuesioner, wawancara, dan 
observasi tentang perilaku Jama’ah Shalawat Nariyah di Desa Sindon, Kec. 
Ngemplak, Kab. Boyolali, Jawa Tengah. 
 
F. TEKNIK  ANALISIS DATA 
Analisa data adalah sebuah proses mengorganisasikan dan 
mengumpulkan data yang sudah terkumpul kedalam pola atau bentuk, 
kategori, dan suatu uraian dasar sehingga ditemukan sebuah tema dan 
hipotesis sesuai dengan data yang ada dilapangan (Moleong, 2004: 103). 
Untuk penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa yang terdiri dari 
pengupulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
data.  
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan sebuah kegiatan yang harus 
dilakukan peneliti, sebelum melakukan tahap selanjutnya dengan tujuan 
untuk mendapatkan data atau diskripsi tentang keadaan dilapangan. 
Dengan cara ini diharapakan peneliti, bisa mempunyai sebuah perencanaan 
yang lebih jelas dalam melakukan penelitian. Maka dari itu dalam tahap 
ini, peneliti harus bisa mengumpulkan data yang sebanyak-banyaknya 






2. Reduksi data  
Reduksi data ini merupakan sebuah proses seleksi, pemfokusan, 
penyerdahanaan data yang mentah yang berdasarkan dari catatan 
dilapangan (Suwandi, 2008: 209). Proses reduksi data ini dilakukan 
sebelum melakukan proses pengumpulan data, dengan kata lain kegiatan 
ini dilakukan peneliti mengambil sebuah keputusan. Melakukan pemilihan 
masalah, menyusun pertanyaan yang ingin diteliti, serta waktu menentukan 
cara pengumpulan data yang akan digunakan. Dengan cara ini diharapkan 
akan memudahkan peneliti sebelum menyajikan dan menarik sebuah 
kesimpulan data yang diteliti.  
3. Penyajian data 
Penyajian data merupakan kegiatan dalam penelitian, sebelum 
menarik sebuah kesimpulan yang ada dilapangan. Penyajian data ini 
sebuah langkah atau cara untuk menyaring data yang sudah terkumpul 
dilapangan, sesuai dengan pengelompokan yang sudah ditentukan dalam 
pembuatan semacam table, skema, matrik, ini semua mempunyai tujuan 
untuk mempermudah dan pemahaman dalam penelitian (Suwandi, 2008: 
209).  
Jadi penyajian data merupakan salah satu rancangan dari 
informasi-informasi yang ada dilapangan, yang berupa gambaran dalam 
bentuk uraian yang akhirnya akan memudahkan peneliti melakukan 





penyajian data ini, kalimat atau kata yang dipakai harus dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  
4. Penarikan kesimpulan 
Dalam hal ini merupakan sebuah cara untuk peneliti menarik 
sebuah kesimpulan, yang telah berdasarkan dari semua data-data yang 
terkumpul baik dari reduksi data dan penyajian. Tahap ini merupakan 
sebuah tahapan untuk membuat rumusan yang terkait dengan logika, 
mengangkatnya sebagai tema penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang sudah ada, 
pengelompokan dengan yang telah terbentuk dalam rumusan masalah 
(Suwandi, 2008: 210). Setelah itu data kemudian data baru di 
interprestasikan, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Wilayah 
 Lingkungan Manukan, Brajan, Sambiroto, Ngrembun, dan 
Manukan termasuk dalam Kelurahan Sindon, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Terletak di sebelah utara Bandara Adi Soemarmo 
Solo, dengan berbatasan sebagai berikut: 
a)    Sebelah Barat : Kelurahan Kenteng 
b) Sebelah Timur : Kelurahan Dibal 
c) Sebelah Utara : Kelurahan Potronayan 
d) Sebelah Selatan: Kelurahan Ngesrep  
Kegiatan pengajian ini di ikuti 5 Dusun yang ada di Desa 
Sindon, dengan 425 Kepala  Keluarga, 13 RT, dan 5 RW dan terdapat 
pula hentangan persawahan yang luas, dan subur tanahnya. Dan 
terdapat dengan berbagai macam status sosial yang berbeda-beda di 
dalam Masyarakat Sindon, antara lain adalah Buruh, Petani, Pedagang 
(Wirausaha), Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pelajar, dan Mahasiswa. 
Namun penduduk Desa Sindon ini, lebih banyak yang berstatus sosial 









2. Penduduk  
Penduduk di lima Desa Sindon yang ikut dalam Pengajian 
Sholawat Nariyah ini berjumlah  225 Kepala  Keluarga, dengan jumlah 
warga keseluruhan 1185 sebagaimana dapat dilihat di dalam tabel 
dibawah ini: 
TABEL 1 
KEADAAN JUMLAH PENDUDUK DARI LIMA MASJID DESA 
SINDON 
 
No Wilayah Jumlah KK Jumlah Warga 
1. Manukan 55 210 
2. Brajan 60 250 
3. Sambiroto 70  325 
4. Ngrembun 50 195 
5. Tegal Rejo 85 205 
 Jumlah  225 1185 
Sumber: Data Kelurahan Sindon tahun 2010, diperoleh pada tanggal 
23 Mei 2011. 
  
 Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, jumlah Kepala 
Keluarga dan penduduk dari kelima Masjid yang mengikuti Pengajian 
Sholawat Nariyah dengan presentase banyak dan sedikit adalah Desa 








3. Agama  
  Penduduk Desa Sindon sebagian besar beragama Islam, dengan 
menganut berbagai paham ajaran. Diantaranya adalah paham NU 
(Nahdlatul ‘Ulama), Muhammadiyah, MTA (Majelis Tafsir Al-Qu’ran), 
dan (LDII) Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Untuk lebih jelasnya 
penyebaran paham ini, dapat dilihat di tabel bawah ini: 
TABEL 2 
KEADAAN JUMLAH PAHAM PENDUDUK DARI LIMA MASJID 
DESA SINDON 
 
No Wilayah NU Muhammadiyah MTA LDII 
1. Manukan 35 - - 3 
2. Brajan  35 25 - 5 
3. Sambiroto  33 25 - 8 
4. Ngrembun  70 35 5 25 
5. Tegal Rejo 85 - - - 
 Jumlah  258 85 5 41 
Sumber: Data Wawancara dari masing-masing sesepuh Desa, pada 
tanggal 25 Mei 2011. 
  
 Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, jumlah paham atau 
aliran dari kelima Masjid yang mengikuti Pengajian Sholawat Nariyah 
lebih banyak didominasi oleh paham NU (Nahdlatul ‘Ulama) di Desa 
Tegal Rejo dengan 85 dan Muhammadiyah sebanyak 35 di Desa 





penganut Islam abangan atau yang sering disebut Islam KTP. Dengan 
bukti, hampir mayoritas penduduk Desa Sindon beragama Islam.  
 
4. Pendidikan  
  Tingkat pendidikan Masyarakat di Desa Sindon lebih didominasi 
lulusan Sekolah Dasar (SD), ini sebabnya yang menjadikan Masyarakat 
tidak bisa melanjutkan sekolah tingkat yang lebih tinggi. Meskipun ada 
sebagaian dari anak-anak mereka, yang bisa meneruskan pendidikannya 
keperguruan tinggi baik di IAIN Surakarta, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), Universitas Sebelas Maret (UNS), UNDIP Semarang, 
TELKOM Bandung, dan Pondok Pesantren (Ponpes).  
 
5. Adat dan Budaya 
   Meskipun perkembangan zaman semakin pesat di dalam 
kehidupan seperti sekarang ini, namun tidak merubah atau 
memperngaruhi sebuah adat atau tradisi yang sudah melekat dalam 
Masyarakat Desa dalam hal ini adalah Masyarakat Desa Sindon. 
Kuatnya tradisi ini dapat dilihat pada kegiatan misalnya Peringatan 
Orang Mati (Yasinan, 7, 40, 100, 1000 hari), dengan tujuan untuk 
mengirimkan do’a dan ampunan untuk orang yang sudah meninggal. 
   Adat budaya yang lain adalah membersihkan makam, atau 
dalam istilah jawanya Sadranan, kegiatan ini dilakukan ketika ingin 





tersebut Masyarakat membersihkan diri, dan berbondong-bondong 
untuk pergi ke Masjid untuk mengikuti pengajian dan pembacaan surat 
Yasin atau Tahlilan bersama-sama yang dipimpin oleh Imam masjid 
setempat. 
 
B.   Pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon. 
a. Sejarah 
Awal sebelum terbentunya pengajian ini, banyak Jama’ah Masjid 
atau penduduk di Desa Sindon yang tidak saling mengenal satu sama lain. 
Ditambah dengan letak atau jarak dari desa satu, dengan Desa yang lain 
yang jauh.  
Kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah desa Sindon Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali mengawali kegiatannya pada 15 Agustus 
2005, dengan ketua Bapak Amir Fahrudin, S.Ag dan di bawah bimbingan 
Bapak H. Irsyam Afwandi. Kegiatan pengajian ini bersekretariat di Masjid 
Thoriqul Jannah Ngrembun yang terdiri dari Bapak-bapak, remaja, dan 
Jama’ah Masjid Desa Sindon.  
Pada awal kegiatan ini Jama’ah yang hadir untuk mengikuti 
berjumlah 50 orang, yang terdiri dari orang tua dan remaja. Kegiatan 
pengajian ini lebih fokus kepada penanam ilmu agama dalam diri individu. 
Namun hingga kini Jama’ah yang mengkuti Pengajian ini tidak bisa 





orang tua saja di Desa Sindon. Namun apabila kegiatan ini dilaksanakan di 
Masjid Jama’ah, yang hadir lebih dari 100 Jama’ah.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
“Untuk awal pembentukan kegiatan Pengajian Sholawat 
Nariyah ini, dulu pertama kali diadakan sebuah rapat kecil-
kecilan yang dihadiri dari para Ta’mir dan sebagian Jama’ah 
Masjid di Desa Sindon yaitu Masjid An-Nurhayyah (Manukan), 
Al-Ikhlas (Brajan), Al-Ilham (Sambiroto), Thoriqul Jannah 
(Ngrembun), dan Ar-Rahim (Tegal rejo). Pembentukan Pengajian 
ini tepatnya pada tanggal 15 Agustus 2005, ketika itu bertempat 
dirumah saya ini mas dengan hujan yang lumayan lebat. 
Untungnya ketika itu semua tamu yang diundang sudah datang 
semua, jadi saya bisa lega dan senang mas. Dalam rapat tersebut 
memutuskan bahwa untuk yang membawahi kegiatan Pengajian 
Sholawat Nariyah ini adalah Bp. H. Irsyam Afwandi (Sambiroto), 
dengan Ketua saya sendiri (Tegal Rejo). Tapi itu mas..untuk 
perdana Pengajian ini, hanya dihadiri kurang lebih 50 Jama’ah 
saja terkadang juga tidak menentu tergantung pada situasi dan 
kondisi dulu cuma 30 dan juga bisa sampai 100 Jama’ah yang 
hadir. ” 
(Kutipan dari Bp. Amir Fahrudin selaku ketua Pengajian, pada 
tanggal 7 Mei 2011) 
 
Pengajian Sholawat Nariyah ini muncul karena satu paham serta 
mempunyai sebuah tujuan menjalin hubungan Ukhuwah Islamiyah, 
komunikasi antar penduduk atau Jama’ah Masjid, dan perkembangan 
paham yang ada di Masyarakat Desa Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. 
Boyolali. Dengan adanya Pengajian ini, dari pengurus mempunyai harapan 
semoga Jama’ah Masjid yang ada di Desa Sindon bisa lebih kuat 
persaudaraannya, berpikir rasional, dan bekerjasama dalam kegaiatan 






b.  Visi – Misi Pengajian Sholawat Nariyah 
    Berdasarkan keputusan bersama, makan kegiatan Pengajian 
Sholawat Nariyah ini mempunyai Visi - Misi sebagai berikut: 
1. Visi pengajian Sholawat Nariyah adalah: Terwujudnya masyarakat 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, untuk membangun 
Ukhuwah Islamiyah yang kuat.  
2. Misi pengajian Sholawat Nariyah adalah: Memberikan landasan Aqidah 
yang kuat, dan memberikan bekal tentang keislaman dalam kehidupan. 
 
c.  Program kerja  
   Program kerja Pengajian Sholawat Nariyah Desa Sindon ada 2 
tahap yaitu jangka panjang dan jangka pendek, sebagai berikut: 
1. Mengadakan Pengajian Sholawat Nariyah, dengan Keliling Masjid di 
Desa Sindon pada setiap bulan.  
2.  Mengadakan Pengajian Akbar pada setiap 3 tahun sekali. 
3.  Mengadakan kegiatan Bazar (Jangka panjang) 
4.  Ziarah ketempat bersejarah Islami (Jangka panjang) 
5.  Mengadakan Bakti Sosial  
6.  Mendirikan Group Hadrah (Jangka panjang) 
 
d.  Susunan pengurus  






1. Penanggung Jawab  : Bp. H. Irsyam Afwandi 
         Bp. Ali Mahfudz, S. H 
2. Ketua Pengajian   : Bp. Amir Fahrudin, S. Ag 
3. Sekretaris    : Bp. Walidi  
4. Bendahara    : Bp. Joko Sularso 
5. Seksi-seksi : 
a. Dzikir  : Bp. H. Irsyam Afwandi 
             Bp. Rohmadi 
            Bp. Dumari 
b. Dakwah : Bp. Hadi Purwanto 
c.  Humas : Humas yang ada di setiap Masjid  
  
e.  Kegiatan - kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah Desa Sindon mempunyai sebuah 
kegiatan, yang mana kegiatan ini merupakan sebagai sebuah agenda yang 
rutin dilakukan yaitu: 
1. Pembacaan Sholawat Nariyah  
Yaitu pembacaan Sholawat sebanyak 444 kali, dalam pembacaan 
Sholawat Nariyah ini dari pengurus tidak menargetkan sebanyak 4444 
kali, sebab dikhawatirkan Jama’ah yang membacanya tidak bisa 
memaknai sholawat tersebut. Jadi lebih baik sedikit bisa fokus, dari pada 
banyak namun hanyak mengejar target tanpa bisa memahami makna 





Pembacaan Sholawat ini dilakukan dengan beberapa 
pembagian orang dalam pembacaan Sholawat Nariyah. Dalam 
pembacaan Sholawat Nariyah ini, langsung dipimpin oleh ketua atau 
sesepuh yang bertujuan untuk mengabulkan keinginan Kita.  
2. Shalat Hajad 
Yaitu Ibadah yang dilakukan, setelah melakukan pembacaan 
Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali. Dengan harapan apa yang 
menjadi sebuah do’a atau keinginan, bisa dikabulkan oleh Allah Swt. 
3. Pembacaan Dzikir 
Yaitu dengan membaca (Istighfar, Sholawat, dan Tahlil) 
sebanyak 100 kali, yang dilaksanakan setelah sholat Hajat dengan 
tujuan untuk mendekatkan hati kita untuk lebih fokus kepada Allah 
Swt. 
4. Mau’idhotul Hasanah (Ceramah) 
Yaitu memberikan sebuah wejangan atau ajakan yang 
didalamnya terdapat sebuah ilmu agama, dengan harapan bisa 
memberikan sebuah ilmu agama atau gambaran fenomena keadaan 
sekarang. 
5. Wisata Ziarah 
Yaitu melakukan sebuah perjalanan atau ziarah kubur 
ketempat makam para Wali, atau tempat yang dianggap mempunyai 





Beberapa kutipan dibawah ini, menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
“Untuk sebagai pelengkap dari kegiatan Pengajian 
Sholawat Nariyah ini, ketika rapat pertama kali dirumah saya 
dari kita yang hadir juga langsung membuat atau menyusun 
yang namanya Visi-Misi, Program kerja, Susunan pengurus, 
dan kegiatan yang dilakukan ketika acara Pengajian Sholawat 
Nariyah seperti yang saya katakan tadi Mas. Tapi yang pasti 
dalam Pengajian ini dilakukan dengan pembacaan Sholawat 
Nariyah sebanyak 444 kali, Shalat Hajat 2 reka’at dilanjutkan 
pembacaan dzikir, dan Mau’idhotul Hasanah. Dan sebagai 
tambahan kita juga melakukan kegiatan Wisata ziarah, dengan 
tujuan untuk mengenal dari tempat-tempat yang dianggap 
bersejarah. Selain itu dalam rapat tersebut juga memutuskan 
bahwa kegiatan ini dilakuakan pada setiap hari selasa pahing, 
dengan tempat yang bergiliran sesuai dengan kesepakatan 
bersama ”. 
(Kutipan dari Bp. Amir Fahrudin selaku Ketua Pengajian, pada 
tanggal 7 Mei 2011) 
 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah ini ternyata tidak hanya membaca Sholawat 
Nariyah sebanyak 444 kali. Namun dalam kegiatan pengajian ini, juga 
mempunyai beberapa program dan pelaksanaan dalam Pengajian Sholawat 
Nariyah ini.  
 
f.   Jadwal Kegiatan 
Pertemuan kegitan pengajian Sholawat Nariyah ini dilaksanakan 
setiap hari Selasa Pahing atau satu bulan sekali, dengan tempat sesuai 
dengan giliran di Masjid yang ada di Desa Sindon. Sedangkan untuk 
kegiatan berziarah ketempat bersejarah, dilaksanakan pada 1 tahun sekali 





Pembacaan Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali dengan dibagi-bagi 
membacanya, Dzikir dan Tahlil, Sholat Hajad 2 reka’at, Mau’idhotul 
Hasanah atau ceramah dan Wisata Ziarah.  
 
g. Kehadiran  
Jumlah kehadiran Jama’ah Pengajian Sholawat Nariyah tidak bisa 
ditentukan seberapa banyaknya, sebab Jama’ah yang hadir dalam kegiatan 
ini kadang banyak dan sedikit, untuk minimal kehadiran berjumlah 50 
Jama’ah. Menurut informasi dilapangan banyaknya absensi yang 
dilakukan oleh Jama’ah, mulai dirasakan setelah 3 tahun berdiri dengan 
sebab yang berbeda-beda. Diantara sebab itu adalah tidak adanya 
koordinasi antar Jama’ah, musim yang tidak mendukung, dan kesadaran 
Jam’ah yang masih kurang.  
Hal ini juga menjadikan tugas pengurus, untuk bisa mengajak 
mereka kembali untuk mengikuti kegiatan pengajian Sholawat Nariyah. 
Namun anehnya ketika peneliti menelusuri penyebab dilapangan pada saat 
ada sebuah kegiatan keluar, seperti ingin menjenguk orang sakit, dan 
berkunjung ke tempat bersejarah dan lain-lain Jama’ah dan lain-lain 









   TABEL 3 
   PERKEMBANGAN JUMLAH ANGGOTA  
  PENGAJIAN SHOLAWAT NARIYAH MASYARAKAT DESA SINDON 
 
No  Tahun Jumlah Jama’ah yang Hadir 
1 2005 432 
2 2006 400 
3 2007 670 
4 2008 389 
5 2009 510 
6 2010 490 
 Jumlah  2891 
Sumber: Wawancara Pengurus Pengajian Sholawat Nariyah, pada tanggal 
20 Mei 2011. 
 
Dari tabel di atas sudah bisa menunjukkan bahwa, perkembangan 
jumlah anggota selama mengikuti Pengajian Sholawat Nariyah berbeda-
beda. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah Jama’ah Pengajian ini 
yang paling banyak pada tahun 2007 dengan jumlah 670 Jama’ah, dan 
paling sedikit pada tahun 2008 dengan jumlah 389 Jama’ah. Data tersebut 
merupakan data penghitungan pertahun, dari kedaan jumlah Jama’ah 
Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon. 
 
h. Pembicara 
 Pembicara dalam pengajian ini mengambil Ustadz dari dalam, yang 
benar-benar mempunyai wawasan dan pemahaman tentang ilmu agama 





bersama. Ustadz-ustadz tersebut diantaranya ialah Bp. Hadi Purwanto, 
Bp. Markamin, Bp. Basyirun, Bp. Amir Fahrudin S. Ag, Bp. Haryanto, 
dan Bp. H.Irsyam Afwandi. 
 
i. Materi 
    Untuk materi dalam materi Pengajian Sholawatan Nariyah  bersifat 
umum diantaranya ada tentang agama (Aqidah akhlak, Fiqih, Sejarah 
Islam), dan sosial. Dengan materi ini diharapkan bisa membuat Jama’ah 
bisa lebih paham, dan mengerti tentang hukum fiqih dan sholat.  
  Pelaksanaa Pengajian Sholawat Nariyah ini merupakan sebuah 
gabungan dari beberapa Jama’ah Masjid yang ada di Desa Sindon, yang 
terdiri dari orang tua dan remaja yang sebelumnya telah diberikan sebuah 
undangan untuk mengingatkan kegiatan Pengajian ini. Dalam pengajian ini 
ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para Jama’ah Masjid, pertama 
dengan melakukan pembacaan Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali. 
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
”Enggeh Mas....Wonten pengaosan Sholawat Nariyah niki, 
sangking kito maous nameng maos katahipun  444 kali mawon 
mboten 4444 kali. Nggeh purune kito saget maos dugi peng 4444 
kali, tapi sangking kito khawatirke maos katah-katah amargi ngejar 
target tapi mboten saget sareng-sareng lan malah mboten saget 
fokus. Nah...benten kaliyan maos sekedik,  saget fokus, daripada 
katah-katah mboten saget khusyu’”. Kagem dinten npo 
pelaksanaanipun, dari Pengurus netepke tiap malem Selasa Pahing 
utawi setunggal wulan sepindah, kanti panggonan Masjid benten-
benten utawi bergilir”.  
 
Iya Mas.....Didalam pengajian Sholawat Nariyah ini, dari 





membaca sebanyak 4444 kali, tapi dari kita dikhawirkan  membaca 
banyak karena ingin mengejar target dan tidak bisa kompak serta 
tidak bisa fokus.  Nah...beda dengan membaca sedikit, tetapi bisa 
fokus, dari pada banyak-banyak tetapi tidak tidak bisa khusyu’. 
Untuk kapan pelaksanaanya, dari Pengurus sudah menetapkan 
setiap malam Selasa Pahing atau satu bulan sekali,  dengan tempat 
Masjid yang berbeda-beda atau bergilir.  
(Wawancara dengan Bp. Amir Farudin, S. Ag selaku Ketua 
pengajian, tgl 7 Mei 2011) 
 
Sebelum membaca Sholawat Nariyah dari pihak Pengurus 
membagikan foto copy bacaan, dan kancing baju. Dengan adanya media 
yang sudah ada ini diharapkan bacaan Sholawat Nariyah yang sudah di 
foto copy, bisa bantu memudahkan para Jama’ah untuk menyimak dan 
membacannya. Selain itu untuk memudahkan penghitungan atau jumlah 
bacaan Sholawat yang kita baca, maka dibagikan kancing baju sebagai alat 
hitungnya. Meskipun hanya dengan menggunakan alat seadanya, namun 
membuat para Jama’ah yang hadir senang dan bisa membaca sampai 
selesai.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
”......Iya Mas..Untuk memudahkan dalam membaca dan 
menghitung jumlahnya, dari pengurus membagikan foto copyan 
tentang bacaan Sholawat Nariyah, dan membagikan kancing baju 
sebagai alat penghitungnya. Dengan begitu Jama’ah akan mudah 
untuk membaca dan menghitung jumlahnya, selain itu ini juga 
merupakan alat yang praktis dan mudah untuk didapatkan”.  
  (Wawancara dengan Bp. Siswanto selaku Anggota Jama’ah, tgl 12 
Mei 2011) 
 
Namun sebelum melakukan pembacaan Sholawat Nariyah, sesepuh 





Muhammad, Syech Abdul Qodir Jailani, Auliya’, para sahabat Rasul, dan 
kepada kaum muslimin dan muslimat. Dengan harapan pembacaan 
Sholawat Nariyah yang ingin dibaca bisa diterima, dan dikabulkan hajat 
yang di inginkan mendapatkan ridho dari Allah Swt. Setelah melakukan 
pembacaan tawasulan, baru kemudian para Jama’ah Masjid mulai 
membaca Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali. Hal ini terungkap dalam 
kutipan berikut ini.  
   ”Poro Jama’ah sedoyo...sakderenge kito maus Sholawat 
Nariyah, ingkang bade kito maus mangkeh. Perlu kulo ingetaake 
sepidah meleh, nggih niko kedah gadahi manah atau hati yang 
bener-bener ikhlas. Kanti puniko mangkeh ati sedoyo nipun, saget 
ngrasake bileh Allah SWT hadir wonten tengah-tengah kito 
sedoyo. Tapi sakderengipun kito maos Sholawat Nariyah niki, kito 
awali kanti ngirim do’a lan hadiah surat Al-Fatihah dumateng 
junjungan kito sedoyo nggeh puniko Nabi Muhammad SAW serto 
keluarga lan para sahabat”. 
 
 Para Jama’ah semua...sebelum kita membaca Sholawat 
Nariyah, yang mau akan kita baca. Perlu saya ingatkan sekali lagi, 
yaitu harus mempunyai hati yang benar-benar ikhlas. Dengan 
demikian hati kita akan bisa merasakan bahwa Allah SWT datang 
ditengah-tengah kita semua. Tapi sebelum kita membaca Sholawat 
Nariyah ini, kita awali dengan mengirim do’a dan hadiah surah Al-
Fatihah kepada junjungan kita semua yaitu Nabi Muhammad SAW 
serta keluarga dan sahabatnya.  
(Wawancara dengan Bp. H. Irsyam Afwandi selaku sesepuh, tgl 23 
Mei 2011) 
 
Pembacaan Sholawat Nariyah ini berlangsung selama kurang lebih 
15 menit, dengan para Jama’ah Masjid yang hadir terlihat sangat beratusias 
serta terbawa kedalam situasi pembacaan tersebut, sebab mereka 
mempunyai sebuah pengharapan kepada Allah SWT dengan membaca 
Sholawat ini do’a atau hajat yang kita inginkan, akan dikabulkan oleh 





dilanjutkan kedua dengan mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at yang 
dipimpin oleh sesepuh Pengajian yaitu Bp. H. Irsyam Afwandi.  
Dalam Sholat Hajat ini, sesepuh pengajian berpesan kepada para 
Jama’ah untuk bisa berdo’a dengan hati yang ikhlas kepada Allah SWT, 
dengan memohon do’a yang diinginkan untuk bisa dikabulkan dan 
dipenuhi hajatnya oleh Allah SWT. Namun sebelum Sholat dimulai 
sesepuh Pengajian juga menegaskan, bagi Jama’ah yang sudah batal 
wudhu atau berhadats dianjurkan untuk berwudhu terlebih dahulu.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
”Kagem Jama’ah ingkang sampun batal wudhune utawi pun 
hadats, kulo ajak wudhu rumiyen. Kajenge mangkeh nopo ingkang 
kito nyuwun dumateng gusti Allah Swt saget dikabulake, sebab 
wudhu utawi keadaan suci niku salah setunggale sangking syarat 
kangge kito ngerjakake ibadah sholat. Lan mangkeh pas reka’at 
tarakhir, kito nindakake sujud meleh ingkang tujuanipun berdo’a 
nopo ingkang kito hajatke”. 
 
Buat Jama’ah yang sudah batal wudhu atau sudah hadats, 
saya ajak untuk berwudhu terlebih dahulu. Supaya nanti apa yang 
kita minta kepada Allah Swt saget dikabulkan, sebab wudhu itu 
atau keadaan suci merupakan salah satu syarat dari kita untuk 
mengerjakan ibadah sholat. Dan nanti kalau pas reka’at tarakhir, 
kita melakukan sujud lagi dengan tujuan untuk berdo’a apa yang 
kita inginkan atau hajatkan. Setelah kita mengerjkan Sholat Hajat 2 
reka’at, kita langsung membaca dzikiran yang meliputi bacaan 
Istighfar, Sholawat Nabi, dan Tahlil masing-masing sebanyak 100 
kali. Selesai membaca dzikir kepada Allah Swt, langsung 
dilanjutkan dengan Mau’idhotul Hasanah (Ceramah). 
(Wawancara dengan Bp. Rohmadi selaku sie dzikir, tgl 3 Juni 
2011) 
 
Selama mengerjakan Sholat Hajat dianjurkan untuk bisa 





Allah SWT. Setelah sampai pada reka’at terakhir, sesepuh dan Jama’ah 
Sholawat Nariyah melakukan sujud untuk berdo’a dan mohon kepada 
Allah Swt dan kemudian salam. Selesai mengerjakan Sholat Hajat 
kemudian sesepuh dan Jama’ah Sholawat Nariyah membaca dzikir yang 
meliputi bacaan Istighfar, Sholawat kepada Nabi, dan Tahlil sebanyak 100 
kali. Kemudian setelah membaca Sholawat Nariyah, yang kemudian 
dilanjutkan mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at secara berjama’ah.  
Untuk menambah wawasan dan ilmu agama, maka acara ketiga 
dalam pengajian ini adalah Mau’idhotul Hasanah (Ceramah), dalam acara 
ini Jama’ah pengajian mendapatkan ilmu dan pengetahuan tentang 
beberapa materi agama atau umum dari seorang Ustadz yang sudah 
ditunjuk untuk memberikan ceramahnynga. Dalam acara ini Jama’ah yang 
hadir terlihat diam, tenang, serta dengan wajah yang sudah mengantuk dan 
capek. Disisi lain Pengurus Pengajian Sholawat Nariyah ini,  juga 
menegaskan bahwa untuk kegiatan ini sementara diikuti oleh Ta’mir dan 
Pengurus dari lima Masjid yang ada di Desa Sindon, yang mempunyai satu 
paham Ahlul Sunnah Waljama’ah, diantara kelima Masjid tersebut adalah 
Desa Tegal Rejo, Ngrembun, Sambiroto, Brajan, dan Manukan. Dengan 
adanya latar belakang yang sama, diharapkan bisa menjadi sebuah 
kesatuan yang kuat dalam membentuk kegiatan di Desa Sindon.  
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan, apabila ada Masjid yang 
belum ikut dan ingin bergabung kedalam Pengajian Sholawat Nariyah ini. 





kami juga akan menyambut dengan senang hati. Dengan begitu maka akan 
bisa lebih memperkuat persatuan antar Jama’ah Masjid di Desa Sindon ini. 
Dan apabila tidak atau belum ada penambahan anggota baru, dari Pengurus 
tidak memaksa atau mempergaruhinya dengan paksa.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
”Untuk sementara ini Mas...Kami dari pihak pengurus 
sementara hanya menggabungkan kelima Masjid ini dahulu, sebab 
dari kelima Masjid tersebut banyak memiliki kesamaan dan saru 
paham dengan kita. Sedangkan untuk masjid yang lain meskipun 
satu paham, belum kami koordinasi lebih matang dan perlu 
sosialisasi terlebih dahulu. Kalau ada Jama’ah dari Masjid lain 
ingin bergabung, kita silahkan dan senang mau bergabung dengan 
Pengajian kita. Mengingat banyaknya paham yang ada di Desa 
Sindon ini, maka dari Pengurus tidak bersifat memaksa melainkan 
sifat kesadaran dari Jama’ah itu sendiri” 
(Wawancara dengan Bp. Amir Fahrudin, S. Ag selaku Ketua, tgl 
27 Mei 2011) 
 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan setelah melalui sebuah 
pendapat-pendapat yang dimunculkan dalam forum yang dihadiri oleh para 
Ta’mir Masjid di Desa Sindon pada tanggal 15 Agustus 2005, 
menghasilkan sebuah keputusan dan kesepakatan bersama dengan nama 
Pengajian Sholawat Nariyah. Kegiatan pengajian ini beranggotakan dari 5 
(lima) Masjid yang ada di Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali. Masjid tersebut adalah Masjid Ar-Rohiim (Tegal Rejo), Thoriqul 
Jannah (Ngrembun), Al-Ilham (Sambiroto), Al-Ikhlas (Brajan), dan An-





 Dalam kegiatan Pengajian ini, diawali dengan pembacaan 
Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali. Untuk memudahkan dalam acara ini, 
maka dari Pengurus menggunakan sebuah media membagikan foto copy 
sebagai alat penyimak, dan kancing baju sebagai alat penghitungnya. 
Untuk memudahkan koordinasi, dan mengingatkan para Jama’ah Masjid 
Sholawat Nariyah, Pengurus juga membuatkan sebuah undangan yang 
berisikan tentang hari dan tempat pelaksanaan Pengajian ini. Pengajian 
Sholawat Nariyah, terhadap Jama’ah dan Masyarakat di Desa Sindon 
 
C. Implikasi Jama’ah dan Masyarakat Desa Sindon, terhadap Pengajian 
Sholawat   Nariyah. 
Melihat kondisi Masyarakat Desa Sindon Kec. Ngemplak Kab. 
Boyolali, yang diwarnai dengan baragam ajaran dari paham seperti NU 
(Nahdlatul ‘Ulama), Muhammadiyah, MTA (Majelis Tafsir Alqur’an), dan 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Masyarakat di Desa ini 
menunjukkan sebuah perubahan, baik itu dalam berkomunikasi maupun 
berperilaku dalam masyarakat.  
Perubahan berkomunikasi dapat dilihat ketika seseorang bertemu dan  
berkomunikasi tentang masalah hal hukum agama atau hadist, sebagai contoh 
masalah hal Bid’ah maka yang timbul adalah saling memperkuat argument 
masing-masing, yang pada akhirnya menimbulkan sebuah permasalahan 
tersendiri dalam individu maupun masyarakat. Sedangkan perubahan perilaku 





Tahlilan dan lain-lain, setelah mereka mendapatkan hal atau hukum tentang 
hal tersebut yang mereka menganggap apa dilakukannya selama ini kaitannya 
dengan hal tersebut tidak ada aturan atau tuntunannya.  
Dari sinilah mulai mulai tampak perubahan ketika seseorang 
mendapatkan undangan atau disuruh datang ketempat yang punya hajatan, 
maka orang tersebut mulai menunjukkan tidak aktifnya dan kehadirannya 
dalam acara tersebut. Namun dengan adanya perubahan-perubahan yang 
demikian dalam masyarakat, tidak membuat khususnya masyarakat Desa 
Sindon yang tergabung dalam kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah bingung 
atau gimana-gimana.  
Dengan bukti adanya Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa 
Sindon ini, masyarakat atau Jama’ah Masjid banyak yang mengikutinya. Hal 
ini dapat di lihat antusias mereka untuk mengikuti Pengajian Sholawat ini, 
dengan semangat dalam mengikuti pembacaan Sholawat Nariyah sebanyak 
444 kali serta acara yang ada dalam Pengajian ini. Selain itu meskipun jarak 
tempat Masjid satu dengan yang lain berbeda-beda, namun semua itu tidak 
membuat Jama’ah patah semangat untuk mengikuti kegiatan yang sudah 
menjadi agenda bulanan Jama’ah Masjid Sholawat Nariyah Desa Sindon.  
Namun tujuan lain diadakannya Pengajian Sholawat Nariyah ini selain 
untuk menjalin ikatan Ukhuwah Islamiyah antar Jama’ah Masjid atau 
masyarakat di Desa Sindon,  kegiatan ini juga mempunyai tujuan untuk 
memberikan sebuah arahan terhadap hal-hal yang selama ini mereka 





ajaran dari paham tersebut memberikan sebuah penjelasan yang tidak masuk 
akal bagi Jama’ah atau masyarakat. Maka dari itu dengan adanya kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah ini memberikan sebuah perubahan dalam 
masing-masing diri individu.  
 Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
“.......Zaman sakniki, sampun benten banget kok Mas kaliyan 
riyin-riyin. Nopo meleh sakniki katah ajaran utawi aliran ingkang 
ajeng pados benere kiyambak-kiyambak. Lha nopo mboten aneh Mas, 
masak sakniki bade ajeng ngentenekake Tasyakuran, Yasinan, 
Mengirim do’a kagem tiang pun mboten enten...diarani Bid’ah dan 
mboten enten dalile. Lha...niki Mas yang damel masyarakat utawi 
Jama’ah Masjid ingkang sakderenge sampun derek kegiatan-kegiatan 
niku wau, sakniki malah podo ragu-ragu utawi bimbang........” 
(Wawancara dengan Bp. Hadi Martono, selaku Jama’ah Masjid, tgl 1 
Juni 2011) 
 
Oleh sebab itu dengan berdirinya kegiatan dakwah melalui yang 
disebut dengan Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Sindon Kec. 
Ngemplak Kab. Boyolali. Dari pihak Pengurus berharap bisa memberikan 
sebuah kontribusi, perubahan, dan ajakan kepada sesuatu yang lebih baik 
sesuai ajaran dalam Al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian Jama’ah atau 
masyarakat bisa membedakan mana yang benar dan salah, kaitanya 
dalaanggapan mereka tentang kegiatan-kegiatan yang sudah menjadikan 
rutinitas dalam masyarakat.  
 Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
“Ya...Selain diadakannya Pengajian Sholawat Nariyah ini 
sebagai jalinan untuk mengikat Ukhuwah Islamiyah. Dari pihak 





perubahan, dan ajakan kepada Jama’ah atau masyarakat Desa Sindon. 
Dengan demikian bisa memberikan sebuah pengertian, atau gambaran 
tersendiri buat para Jama’ah” 
(Wawancara dengan Bp. H. Irsyam Afwandi, selaku sesepuh 
Pengajian tgl 5 Juni 2011) 
 
Memberikan kontribusi artinya dengan adanya Pengajian ini bisa 
memberikan sebuah pengertian dan pemahaman terhadap hal-hal yang selama 
ini membuat ragu-ragu, menjadi sebuah kemantapan hati dalam melakukan 
ibadah kepada Allah Swt. Dengan pengertian dan pemahaman yang sudah 
diberikan tersebut, diharapakan bisa membuat Jama’ah atau masyarakat yakin 
dan pada akhirnya bisa berubah kedalam hal-hal yang berdasarkan ajaran 
agama selama ini. Dari sinilah akan bisa memberikan sebuah ajakan kepada 
Jama’ah, untuk bisa berpikir positif dalam menghadapi sebuah permasalahan 
yang ada dalam kehidupan di masyarakat. 
Dari penelitian di lapangan menunjukkan bahwa, adanya Pengajian 
Sholawat Nariyah ini telah memberikan sebuah implikasi sendiri terhadap 
Jama’ah dan masyarakat di desa Sindon.  
1. Masyrakat desa Sindon 
Dalam implikasi di masyarakat dari pengurus hanya bisa bersyukur 
kepada Allah Swt atas pertolongan dan petunjuk-Nya, dalam kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon ini. Meskipun kegiatan 
ini sudah berdiri selama 6 tahun, namun dari Pengurus dan Jama’ah Masjid, 
sudah bisa merasakan manfaat dari kegiatan ini dan perubahan dalam diri. 
Untuk implikasi di masyarakat yang paling nyata, adalah timbulnya rasa 





atau masyarakat di Desa Sindon untuk melakukan sebuah hubungan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berkomunikasi sulit, dan seperti ada sebuah 
sekat yang menjadi penghalang.  
 Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan.  
 “Alhamdulillah Mas....Yang semula menurut saya, Jama’ah 
atau Masyarakat di Desa Sindon ini  tidak saling mengenal satu 
dengan yang lain, akhirnya dengan adanya kegiatan ini bisa membuat 
para Jama’ah bisa mengenal dan saling bersilaturahmi. Sehingga 
dengan ikatan itu tadi menyebabkan sekat atau penghalang selama ini 
menjadi hilang. Dan memunculkan sebuah Ukhuwah Islamiyah, 
diantara Jama’ah atau masyarakat di Desa Sindon.”  
(Wawancara dengan Bp. Amir Fahrudin, S. Ag selaku Ketua, tgl 12 
Juni 2011) 
 
Oleh sebab itu dengan adanya kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah di 
desa ini, ternyata memberikan sebuah perubahan dan jalan untuk melakukan 
sebuah komunikasi antar Jama’ah yang pada akhirnya sekat atau penghalang 
yang selama ini menjadi sebab utama bisa dihancurkan atau dihilangkan 
sehingga akan terbentuk sebuah Ukhuwah Islamiyah yang kuat.  
 
2. Jama’ah Sholawat Nariyah  
 
Untuk implikasi dari Jama’ah terhadap Pengajian Sholawat Nariyah 
ini bisa diketahui dalam kehidupan, terutama bidang beribadah kepada Allah 
Swt. Semula Jama’ah ketika selesai sholat berjama’ah langsung berdiri dan 
pulang, tapi setelah mengikuti pengajian ini Jama’ah mulai berdiam diri 
sebentar untuk berdzikir dan berdo’a kepada Allah Swt.  






“...Kegiatan ini sangat bagus banget Mas...Apalagi saya sudah 
bisa merasakan perubahan dalam diri, yang semula ketika selesai 
Sholat berjama’ah langsung berdiri dan pulang, ketika saya mengikuti 
kegiatan ini dengan memperhatikan kondisi saya selama ini saya 
mulai berdiam diri untuk berdzikir dan berdo’a kepada Allah Swt. 
Dengan demikian Pengajian ini, merupakan sebuah kegiatan yang 
sangat bagus banget Mas.” 
(Wawancara dengan Bp. Dahari selaku Jama’ah, tgl 14 Juni 2011) 
 
Perubahan setelah mengikuti kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah ini 
juga dirasakan dari pihak remaja, semula duduk-dudukan atau nongkrong 
dipinggir jalan, setelah mengikuti adanya Pengajian ini remaja tersebut 
menyadari bahwa apa yang dilakukan selama ini tidak ada manfaatnya. Dan 
akhirnya remaja tersebut, bisa meninggalkan aktifitas yang selama ini dinilai 
tidak ada manfaatnya.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan: 
 “Alhamdulillah Mas....selama saya mengikuti Pengajian ini, saya 
sadar bahwa apa yang saya lakukan selama ini dengan nongkrong dipinggir 
jalan, kumpul-kumpul dan keluar pada malam hari untuk bergabung dengan 
teman-teman di Pos Ronda ternyata hal yang tidak ada manfaatnya. Malahan 
lebih baik, kumpul dengan orang yang ahli ibadah” 
(Wawancara dengan Eko selaku Jama’ah, tgl 14 Juni 2011) 
 
   Hal ini juga diungkapkan oleh salah Jama’ah masjid, yang sudah 
merasakan manfaat adanya Pengajian ini. Berikut kutipan yang menyatakan 
hal tersebut: 
“....Setelah saya mengikuti Pengajian ini, saya merasakan ada yang 
berubah dalam kepribadian saya ini. Semula saya juga senang dengan 
keluar malam, akhirnya saya bisa merubah itu. Saya juga beranggapan 
lebih baik dirumah, dan bergabung dengan keluarga.....”. 






       Selain bacaan Sholawat Nariyah dirutinkan dalam kegiatan Pengajian 
pada malam Senin pahing, ada juga dari Jama’ah Masjid atau masyarakat 
yang mengamalkannya dalam kehidupan. Terutama sebagai do’a dalam setiap 
sholat, karena dalam Sholawat ini banyak sekali manfaat dan kegunaanya.  
Beberapa kutipan dibawah ini yang menunjukkan hal tersebut di 
lapangan: 
“Itu Mas....setelah saya mengetahui manfaat dari bacaan Sholawat 
Nariyah ini, serta biar tambah fasih dalam membacanya maka dalam 
setiap selesai Sholat saya jadikan sebagai do’a dan sebuah amalan 
sendiri. Selain itu dengan kita membaca do’a atau berdzikir kepada Allah 
Swt, membuat hati kita tenang dan nyaman ” 
(Wawancara dengan Anto selaku Jama’ah, tgl 14 Juni 2011) 
Dari penjelasan yang sudah ada di atas menunjukkan bahwa, implikasi 
masyarakat terhadap Pengajian Sholawat Nariyah adalah diterima dengan 
senang dalam diri Jama’ah Masjid di Desa Sindon, karena mempunyai nilai 
positif dan membawa manfaat, terbukti setelah mereka mengikuti kegiatan ini 
merasakan ada perubahan dalam diri yang baik tidak seperti sebelumnya. Hal 
ini terbukti dari masing-masing uraian, yang telah ada dilapangan yang setiap 
Jama’ah atau masyarakat mengungkapkan secara berbeda-beda yang 
dirasakan untuk diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
kegiatan ini juga menjadi sebuah jembatan untuk melakukan sebuah 
komunikasi antar Jama’ah Sholawat Nariyah.  
 
D. Pembahasan 
 Desa Sindon merupakan daerah yang di dalamnya, banyak ajaran atau 





MTA (Majelis Tafsir Alqura’an) dan LDII (Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia). Berdasarkan uraian dari perumusan masalah, maka dapat dilihat 
bahwa Pengajian Sholawat Nariyah ini merupakan sebuah kegiatan 
keagamaan yang di lakukan oleh Masyarakat Desa Sindon yang terdiri dari 
Orang tua dan remaja. Anggota atau Jama’ah dari kegiatan Sholawat Nariyah 
ini, adalah merupakan sebuah gabungan dari Masjid yang memiliki satu 
kesamaam paham Ahlul Sunnah wal Jama’ah. Kegiatan ini dilakukan pada 
setiap Selasa pahing, dengan tempat Masjid yang berbeda-beda sesuai dengan 
jadwal atau giliran.  
 Pembentukan dari adanya Pengajian Sholawat Nariyah ini, diawali dari 
gagasan para Takmir di Desa Sindon pada tanggal 15 Agustus 2005. Ta’mir 
tersebut meliputi dari Masjid An-Nurhayyah (Manukan), Al-Ikhlas (Brajan), 
Al-Ilham (Sambiroto), Thoriqul Jannah (Ngrembun), dan Ar-Rahim (Tegal 
rejo). Dari kelima Ta’mir tersebut, akhirnya sepakat dan bekerjasama untuk 
memunculkan sebuah kegiatan, yang akhirnya kegiatan tersebut diberikan 
nama Pengajian Sholawat Nariyah masyarakat desa Sindon. Selain itu dengan 
adanya kegiatan ini, Pengurus juga berharap, bisa menguatkan ikatan 
silaturahmi atau Ukhuwah Islamiyah diantara para Jama’ah.  
 Dalam pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah ini diawali dengan do’a 
bersama, yang dipimpin oleh sesepuh dalam pengajian dengan mengirim 
hadiah surah Al-Fatihah yang dihadiahkan kepada Nabi Muhammad beserta 
Keluarga dan Sahabat-sahabatnya, para Auliya’, dan kaum muslimin dan 





untuk membagi tugas dan menghitung bacaan Sholawat Nariyah sebanyak 
444 kali tersebut.  
 Selesai pembacaan Sholawat Nariyah selesai, dilanjutkan dengan 
mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at. Sebelum Sholat Hajat dimulai, sesepuh 
pengajian memberikan sedikit kata atau pesan kepada Jama’ah untuk bisa 
tenang, mantapkan hati, benar-benar bisa khusyu’ dalam mengerjakannya. 
Dan nanti setelah sampai reka’at terakhir, nanti ada sebuah sujud yang 
bertujuan untuk berdo’a apa yang telah dihajatkan selama ini. Setelah 
mengerjakan Shalat hajat, dilanjutkan dengan membaca kalimat-kalimat 
dzikir kepada Allah Swt yang meliputi pembacaan kalimat Istighfar, 
Sholawat Nabi, dan Tahlil dengan jumlah masing-masing 100 kali yang 
dipimpin langsung oleh sesepuh kegiatan.   
 Kemudian setelah pembacaan kalimat dzikir kepada Allah Swt, sebagai 
penambah ilmu dalam diri individu. Maka diadakan sedikit Mau’idhotul 
Hasanah oleh seorang Ustadz, atau orang yang ditunjuk untuk memberikan 
materi atau ilmu meskipun hanya 15 atau 30 menit saja kepada Jama’ah 
Masjid yang hadir. Dalam Mau’idhotul Hasanah ini, materi yang 
disampaikan meliputi pengetahuan agama dan sosial. Dengan tujuan agar 
para Jama’ah bisa paham, dan mendapatkan ilmu dari apa yang telah 
disampaikan oleh seorang para Ustadz.  
 Di sisi lain Implikasi Jama’ah dan Masyarakat terhadap adanya Pengajian 
Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon ini, antara satu dengan yang lain 





peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya kegiatan Pengajian Sholawat 
Nariyah sangat diterima karena mempunyai nilai positif dan membawa 
manfaat bagi masyarakat. Terbukti selama Pengurus dan Jama’ah mengikuti 
pengajian ini, telah merasakan perubahan dan manfaatnya dalam diri dan 
kehidupan sehari-hari.  
 Salah satunya perubahan ini nampak pada Ikatan Ukhuwah Islamiyah, 
yang semula dalam antar Jama’ah atau masyarakat di Desa Sindon tidak 
saling mengenal dan akrab, dengan adanya kegiatan Pengajian Sholawat 
Nariyah ini, ternyata memberikan sebuah jalan untuk saling mengenal satu 
sama lainnya. Selain itu dalam kegiatan ibadah sholat yang semula salah satu 
Jama’ah ketika selesai Sholat langsung berdiri dan pulang, akhirnya setelah 
mengikuti pengajian ini Jama’ah tersebut mulai bisa duduk sebentar dengan 
membaca dzikir dan do’a kepada Allah Swt.  
 Contoh lain juga menyebutkan yang semula salah satu Jama’ah biasanya 
duduk-duduk dipinggir jalan, akhirnya bisa menghentikan aktifitas tidak 
bermafaat itu. Selain itu bacaan Sholawat Nariyah ini, juga dijadikan sebuah 
do’a dan amalan Jama’ah dalam kehidupan sehari-hari untuk lebih dekat 
kepada Allah Swt. Dari pihak Pengurus juga senang dan bersyukur, karena 
apa yang dilakukan selama ini, ternyata membawa sebuah manfaat tersendiri 
bagi Jama’ah atau masyarakat Desa Sindon. Pengurus juga berharap, adanya 
Pengajian Sholawat Nariyah ini bisa menguatkan Ukhuwah dan kemantapan 






Jadi setelah melihat dan memperhatikan dari teori yang ada di atas dapat 
disimpulkan, bahwa kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah ini diawali dari 
Pengurus atau sesepuh (Sender) mengajak Jama’ah untuk mengirimkan 
hadiah hadiah surah Al-Fatihah, kemudian dilanjutkan (Messange) dengan 
membaca Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali dengan menggunakan foto 
copyan (tulisan), dan  benik sebagai alat penghitungan. Serta membaca 
kalimat dzikir (Istighfar, Sholawat Nabi, dan Tahlil sebanyak 100 kali), dan 
mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at dengan bersama-sama serta Mau’idhotul 
Hasanah . Kemudian bacaan tersebut diterima, dibaca, diamalkan oleh 
Jama’ah (Receiver), dengan tenang serta hati yang khusyu’. Dari sinilah akan 
diketahui bagaimana reaksi (Feedback), dan Implikasi (Response) Jama’ah 
terhadap Pengajian Sholawat Nariyah. Dan akhirnya diketahui, bahwa 
kegiatan ini telah memberikan sebuah manfaat tersendiri bagi Jama’ahnya. 
Dalam Pengajian Sholawat Nariyah ini ternyata tidak hanya membaca 
Sholawat sebanyak 444 kali, Sholat Hajat, dan Mau’idhotul Hasanah. Namun 
dalam Pengajian Sholawat Nariyah ini juga memberikan sebuah materi atau 
pelajaran ilmu-ilmu agama seperti Aqidah, Akhlak, Fiqih, dan persholatan.  
Sehingga diharapkan adanya materi-materi tersebut Jama’ah atau Masyarakat 
bisa lebih paham tentang ilmu agama, dan bisa diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Di sisi lain Pengajian Sholawat Nariyah ini juga mempunyai sifat tertentu 





1. Jelas dan tegas, maksudnya adalah bahwa dalam kegiatan Sholawat 
Nariyah ini, dalam memberikan sebuah pengarahan atau penjelasan 
sangat jelas terutama dalam pelaksanaan kegiatan sehingga apa 
yang dilakukan mudah dipahami oleh Jama’ah dan Masyarakat di 
Desa Sindon. 
2. Luas, maksudnya bahwa dalam Pengajian  Sholawat Nariyah ini, 
bahwa materi atau ajaran yang disampaikan dalam Pengajian ini 
tidak hanya ilmu agama saja namun juga mencakup dari semua 
aspek dalam kehidupan manusia, seperti ilmu sosial dalam 
kaitannya ajakan untuk saling tolong menolong antar sesama 
manusia.  
3. Luwes, maksudnya ialah bahwa apa yang disampaikan dalam 
kegiatan ini, terutama dalam Mau’idhotul Hasanah materi yang 
disampaikan banyak yang dikaitkan dengan kondisi yang terjadi 
sekarang, sehingga bisa memberikan sebuah pengertian dan 
pemahaman tersendiri dalam kehidupan.  
4. Berangsur-angsur atau proses, maksudnya adalah dalam kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah dalam melakukan sosialisasi kedalam 
masyarakat, tidak semudah membalikan tangan saja. Terbukti 
dalam memberikan sebuah ajakan atau seruan, dilakukan secara 
pelan-pelan dan pasti sehingga akhirnya bisa dipahami oleh 





5. Tidak memberatkan, artinya bahwa apa yang ada di dalam kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah ini, bersifat biasa maksudnya adalah 
memberikan sebuah kemudahan untuk siapa saja yang ingin 
mengikutinya untuk kegiatan ini.  
6. Kontinue atau terus-menerus, maksudnya adalah bahwa dalam 
Pengajian Sholawat Nariyah ini untuk menuju dalam sebuah tujuan 
bersama, memerlukan sebuah tahapan-tahapan atau proses. 
Sehingga dengan tahapan-tahapan, yang dilakukan secara kontinue 
terutama dalam hal sosialisasi akan mendapatkan sebuah hasil yang 
maksimal. 
Dengan demikian apabila cara-cara tersebut bisa dilakukan dengan 
maksimal, maka apa yang telah menjadi tujuan bersama dalam program kerja 
bisa dicapai dengan hasil yang memuaskan.  Selain itu dalam ajakan untuk 
kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah, tidak menunjukkan pemaksaan 
Jama’ah atau masyarakat untuk mengikutinya, tapi semua itu diperlukan 


















  Berdasarkan dari hasil pengumpulan data dil apangan melalui pengamatan 
(Observasi) dan wawancara (Interview), yang berdasarkan kepada 
Pelaksanaan dan Implikasi Jama’ah Masjid terhadap Pengajian Sholawat 
Nariyah di dalam Masyarakat Desa Sindon Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengajian Sholawat Nariyah 
Masyarakat Desa Sindon ini, merupakan gabungan dari beberapa Masjid yang 
mempunyai paham atau kesamaan dalam berpikir. 
  Dalam pelaksanaan acara Pengajian ini ada beberapa kegiatan yang  
dilakukan terlebih dahulu, di antaranya pembacaan Sholawat Nariyah 
sebanyak 444 kali, yang dipimpin oleh sesepuh pengajian. Namun sebelum 
melakukan pembacaan, terlebih dahulu mengirim hadiah surah Al-Fatihah 
yang dihadiahkan kepada Nabi Muhammad beserta Keluarga dan Sahabat-
sahabatnya, para Auliya’, dan kaum muslimin dan muslimat. Setelah itu para 
Jama’ah yang hadir dibagikan benik, yang digunakan sebagai alat penghitung 
dari jumlah Sholawat Nariyah yang sudah dibaca. Selesai membaca Sholawat 
Nariyah kemudian mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at secara berjama’ah 
serta dilanjutkan dengan pembacaan dzikir (Istighfar, Sholawat Nabi, dan 
Tahlil masing-masing sebanyak 100 kali), dan Mau’idhotul Hasanah oleh 






meskipun hanya 15 atau 30 menit saja kepada Jama’ah Masjid yang hadir 
dengan materi agama dan sosial.  
 Pengajian Sholawat Nariyah ini mempunyai implikasi diterima dengan 
baik  serta mempunyai nilai positif terhadap Jama’ah dan masyrakat di Desa 
Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali. Di sisi lain Pengurus dan Jama’ah 
yang mengikuti Pengajian Sholawat Nariyah ini, juga sudah merasakan 
perubahan baik dalam dirinya. Di dalam Masyrakat perubahan ini dapat 
dilihat diantaranya dalam semakin tampaknya, jalinan persaudaraan atau 
Ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada Jama’ah 
sudah mulai bisa memaknai kalimat-kalimat dzikir kepada Allah Swt sehabis 
selesai Sholat. Dan Jama’ah yang semula keluar malam untuk duduk-duduk, 
sekarang lebih suka waktu malam digunakan untuk dirumah dan berkumpul 
dengan keluarganya.  
B. Keterbatasan Penelitian 
   Penelitian tentang Pengajian Sholawat Nariyah di Masyarakat Desa 
Sindon Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali ini, memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama pada peneliti sendiri yang masih banyak 
kekurangannya dalam pengetahuan, Kedua pada waktu yang hanya dalam 
waktu singkat dua bulan saja, Ketiga pada alat yang hanya menggunakan alat 
transportasi sederhana dan belum bisa maksimal, dan Keempat letak atau 







C. Saran-saran  
 Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas dalam penelitian tentang 
Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagian 
berikut: 
a. Mengingat adanya paham yang memperngaruhi kepercayaan Masyarakat 
maka kegiatan Pengajian ini, sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 
sosialisasinya di dalam Masyarakat, khususnya di Masyarakat Kelurahan 
Desa Sindon.  
b. Setiap Ta’mir Masjid sebaiknya bisa memberikan sebuah pengertian yang 
lebih baik, dalam setiap memberikan sebuah penjelasan terhadap para 
Jama’ah Masjid.  
c. Dengan adanya kegiatan Pengajian ini diharapkan bisa menjadi sebuah 
media atau sarana individu, dalam mempelajari sebuah ilmu agama dan 
hukum-hukumnya. Maka dari itu Pengurus Masjid (Ta’mir) dan 
Masyarakat, harus lebih berperan aktif dalam kegiatan Pengajian Sholawat 
Nariyah ini.  
d. Di sisi lain Ketua Pengajian Sholawat ini harus bisa mengadakan sebuah 
sosialisasi yang kuat, agar semua Masjid yang ada di Desa Sindon bisa 
bergabung semua. Namun yang harus diperhatikan adalah memberikan 
sebuah pemahaman yang jelas kepada Jama’ah tentang Bid’ah, sehingga 
diharapakan akan bisa menimbulkan sebuah Ukhuwah Islamiyah antar 
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Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Pengajian Jam’iyah Sholawat 
Nariyah desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Menerangkan 
bahwa Mahasiswa dibawah ini: 
Nama  : BUDI RAHMANTO 
NIM  : 30. 06. 1.1. 012 
Jurusan : Dakwah dan Komunikasi 
Prodi  : Komunikasi Penyiaran Islam 
PT  : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta (STAIN) 
Telah mengadakan penelitian di Pengajian Jam’iyah Sholawat Nariyah 
Desa Sindon, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Terhitung mulai 
penelitian pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2011.  
Penelitian yang dilakukan tersebut untuk tugas penyusunan Skripsi yang 
berjudul: “Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali”. 
  Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Boyolali, 20 Juni 2011 
     Mengetahui                                                                 Ketua Pengajian 














Pengajian Sholawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon, Kec. Ngemplak, Kab. 
Boyolali 
Observasi ini diawali dari perjalanan menuju tempat, dimana saya harus 
melakukan sebuah penelitian lapangan. Dalam obeservasi dilapangan, saya 
dibantu oleh keponakan. Kegiatan observasi ini, saya lakukan selama beberapa 
hari untuk mendapatkan hasil dilapangan. Awal penelitian pada tanggal 15 Mei 
2011 jam 17.00 WIB, saya berangkat ketempat penelitian tepatnya dirumahnya 
Bp. Amir Fahrudin (Selaku Ketua Pengajian) di Desa Tegal Rejo. Dalam 
perjalanan saya sambil berpikir menyiapkan sebuah konsep wawancara yang 
ingin saya tanyakan nanti, meskipun hanya dengan bermodalkan kertas tulis 
dan pensil.  
Pukul 17.15 WIB saya sampai dirumah beliau dan ketika itu pula beliau 
sedang duduk santai didepan rumahnya sambil membaca. Kemudian saya turun 
dan menghampiri beliau ”Assalamu’Alaikum…….” Kemudian beliau 
menjawab “ Wa’alaikumsalam….”. dan menyuruh kita untuk masuk kedalam 
rumahnya. Dalam rumahnya Kita disambut dengan baik dan ramah, dan 
akhirnya saya mulai memberanikan diri untuk berbicara tentang maksud 
kedatangan dari kita kesini. Alhamdulillah…..ketika saya mengatakan dari 
maksud kedatangan kita, beliau sangat senang sekali. Namun sebelum saya 
mulai mengadakan penelitian, saya mengeluarkan Surat Tugas dari kampus 
dengan tujuan agar dalam penelitian bisa berjalan dengan baik dan 
mendapatkan dukungan dari pihak yang terkait dalam hal ini adalah Ketua 
Pengajian dan Jama’ah Masjid di Desa Sindon.  
Untuk memudahkan dalam observasi atau wawancara di Lapangan, saya 
menggunakan media kamera dan pedoman wawancara. Dalam pedoman 
wawancara ini, saya memberikan beberaa pertanyaan terkait dengan Pengajian 
Sholawat Nariyah kepada Ketua Pengajian. Berikut beberapa kutipan saya, 






1. Kapan berdirinya Pengajian Sholawat Nariyah ? 
Jawaban: “Untuk kapan berdirinya Pengajian Sholawat Nariyah ini, 
tepatnya pada  tanggal 15 Agustus 2005 dirumah saya Tegal Rejo 
Sindon sini. Sebelum itu saya mengundang dari tiap-tiap Ta’mir Masjid 
yang ada di Desa Sindon, diantaranya dari Desa Manukan, Ngrembun, 
Sambiroto, Brajan, dan Tegal rejo sini sendiri. Ketika itu dari Ta’mir 
Masjid cuma omong-omong biasa saja, namun dari omong-omongan 
tersebut ternyata ada hasilnya, sehingga terciptalah kegiatan Pengajian 
Sholawat Nariyah ini. Hal yang tidak bisa saya lupakan, ketika 
mengadakan pembentukan kegiatan Pengajian ini adalah ketika itu 
terjadilah hujan yang sangat lebat, untungnya hujan itu turun ketika 
para Ta’mir Masjid sudah berkumpul dirumah saya ini”.  
 
2. Dalam kepengurusan sudah berapa kali mengadakan pergantian ? 
Jawaban: “Dalam kepengurusan kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah 
ini, dilakukan pada 5 tahun sekali. Ya…Kalau dihitung-hitung, 
seharusnya tahun kemarin sudah ada regenerasi pengurus Mas. Tapi 
berhubung yang lain pada belum siap, jadi ya….Kepengurusan ini 
masih diserahkan sama saya lagi. Padahal saya sendiri juga ingin ada 
pergantian, dengan tujuan agar anggota yang lain bisa masuk dan 
merasakan menjadi pengurus. Namun yang ada, hingga sekarang 
anggota yang lain belum siap untuk diadakannya regenerasi. Sehingga 
saya harus bisa mencari waktu yang tepat, untuk mengadakan sebuah 
pergantian dengan tidak memberatkan semua anggota Pengajian 
Sholawat Nariyah”.  
 
3. Apa pendapat Masyarakat Desa Sindon, terhadap adanya Pengajian 
Sholawat Nariyah ? 
Jawaban: “Untuk pendapat Masyarakat Desa Sindon mengenai kegiatan 
Pengajian Sholawat Nariyah ini tidak ada masalah Mas, karena saya 





sangat banyak dan bagus. Meskipun kegiatan Pengajian ini baru 
berjalan selama 5 tahun, tetapi respon dari pihak Kelurahan atau Kepala 
Desa juga sangat bagus. Antusias Jama’ah dalam Pengajian ini terlihat 
pada ketika seorang Jama’ah mengudang Pengajian ini kerumahnya, 
sehingga Jama’ah yang lain juga ikut-ikutan”.  
 
4. Apa program dari pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah ? 
Jawaban: “Dalam program-program yang ada dalam kegiatan Pengajian 
Sholawat Nariyah ini, hanya ada beberapa saja. Ini dikarenakan dari 
baik dari Pengurus atau Jama’ah punya anggapan sendiri, yaitu lebih 
baik program kerja sedikit bisa terlaksana dari pada banyak namun 
terbelengkai atau tidak jalan. Sehingga pada awal pada pembentukan 
Pengurus memutuskan, bahwa program kerja dari Pengajian Sholawat 
Nariyah ini kami bagi 2 tahap yaitu program kerja jangka panjang dan 
pendek adalah: 
7. Mengadakan Pengajian Sholawat Nariyah, dengan Keliling 
Masjid di Desa Sindon pada setiap bulan.  
8. Mengadakan Pengajian Akbar pada setiap 3 tahun sekali.  
9. Mendirikan Group Hadrah (jangka panjang). Saya juga berharap 
dari para Jama’ah Pengajian ini, bisa mempunyai idea tau gagasan 
lagi yang bisa mengembangkan dan memajukan Pengajian 
Sholawat Nariyah di Desa  Sindon ini”.  
 
5. Media apa yang digunakan dalam Pengajian ini ? Mengapa 
menggunakan Media ini ? 
Jawaban: “Dalam kegiatan Pengajian Sholawat Nariyah ini, untuk 
media yang Kita pakai adalah Undangan, Buku bacaan Sholawat 
Nariyah, dan kancing baju Mas. Kita memakai 3 media ini karena, 
dengan undangan kita bisa menghadirkan banyak Jama’ah dan 
mengingatkan Jama’ah Masjid kalau hari ini atau besuk ada kegiatan 





Sholawat Nariyah, kita membagikan foto copyan tentang bacaan 
Sholawat tersebut. Begitu juga dengan kancing baju, yang berfungsi 
sebagai alat penghitung dari banyaknya bacaan Sholawat Nariyah yang 
sudah kita baca”. 
 
6. Bagaimana Pelaksanaan Pengajian Sholawat Nariyah Desa Sindon ? 
Jawaban: ”Pelaksanaa Pengajian Sholawat Nariyah ini merupakan 
sebuah gabungan dari beberapa Jama’ah masjid yang ada di Desa 
Sindon, yang terdiri dari orang tua dan remaja. Pengajian Sholawat 
Nariyah ini dilakukan pada setiap hari selasa pahing, dengan tempat 
yang berganti-ganti sesuai dengan giliran dari setiap Masjid yang ada di 
Desa Sindon. Dalam pengajian ini ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh para Jama’ah Masjid.  
 Pertama dengan melakukan pembacaan Sholawat Nariyah 
sebanyak 444 kali Namun sebelum melakukan pembacaan Sholawat 
Nariyah, sesepuh atau ketua dari pengajian ini mengawalinya dengan 
membacakan tawasul kepada Nabi Muhammad, Syech Abdul Qodir 
Jailani, Auliya’, para sahabat Rasul, dan kepada kaum muslimin dan 
muslimat. Kedua mengerjakan Shalat Hajat 2 reka’at secara 
berjama’ah, yang kemudian dilanjutkan dengan pembacaan kalimat 
dzikir (Istighfar, Sholawat Nabi, dan Tahlil masing-masing sebanyak 
100 kali). Ketiga setelah melakukan pembacaan Sholawat Nariyah, 
Sholat Hajat, dan kalimat dzikir. Maka selanjutnya untuk menambah 
wawasan dan ilmu, diadakanlah Mau’idhotul Hasanah.  
Tidak terasa waktu menunjukkan pukul 17.30 WIB, membuat saya untuk 
segera mengakhiri wawancara dengan beliau karena waktu juga sudah mepet 
masuk waktu Sholat Maghrib. Kemudian kita pulang untuk mengerjakan 
ibadah sholat, dan mengetik apa yang sudah didapatkan dilapangan.  
Kemudian pada tanggal 23 Mei 2011, malam pukul 19.30 WIB saya 
berangkat menuju ke Desa Ngrembun untuk mengikuti Pengajian Sholawat 





dalam penelitian di lapangan. Akhirnya tidak lama kemudian para Jama’ah 
mulai berkumpul, sebagai tanda kalau acara Pengajian ini segera dimulai. 
Untuk kegiatan Pertama dalam Pengajian Sholawat Nariyah ini adalah 
pembacaan Sholawat Nariyah sebanyak 444 kali, dengan diawali pembacaan 
do’a-do’a surat Al-Fatihah oleh sesepuh Pengajian serta pembagian benik 
sebagai alat penghitungnya. Dalam pembacaan ini, terlihat Jama’ah dengan 
tenang dan khusyu’ membacanya. 
Setelah membaca Sholawat Nariyah acara Kedua Pengurus dan Jama’ah 
bersama-sama mengerjakan Sholat Hajat 2 reka’at secara berjama’ah, yang 
dipimpin oleh sesepuh Pengajian. Dengan mengerjakan Shalat Hajat ini, 
Pengurus berharap apa yang kita inginkan selama ini dapat dikabulkan oleh 
Allah Swt. Selesai mengerjakan Sholat Hajat, kemudian para Pengurus dan 
Jama’ah membaca bacaan dzikir yang meliputi Tahlil, Sholawat Nabi, dan 
Tahlil masing-masing sebanyak 100 kali dengan hati yang khusyu’. Untuk  
menambah wawasan dan ilmu untuk semuanya, maka acara Ketiga adalah 
Mau’idhotul Hasanah ini, materi yang disampaikan meliputi pengetahuan 
agama dan sosial. Dengan tujuan agar para Jama’ah bisa paham, dan 
mendapatkan ilmu dari apa yang telah disampaikan oleh seorang para Ustadz.  
Acara demi acara telah selesai dilaksanakan dengan baik, maka pukul 
22.00 WIB acara selesai dan Pengurus serta Jama’ah mulai berpamitan untuk 
pulang kerumah masing-masing dengan tertib dan senang. Dan akhirnya saya 
juga berpamitan untuk pulang, untuk menyusun dari hasil observasi di Masjid 
yang saya teliti tersebut. 
Tanggal 30 Mei 2011 pukul 16.30 WIB menurut saya waktu-waktu ini 
merupakan waktu dimana orang ada dirumah, meskipun tidak semua ada 
dirumah. Ketika itu saya bisa bertemu dengan seseorang yang kebetulan orang 
itu adalah salah satu Ustadz, yang sering mengisi di acara Pengajian Sholawat 
Nariyah beliau adalah Bp. Hadi Purwanto dirumahnya.  
Setelah dirasa waktu dah nyaman, kemudian saya mulai memberanikan 
diri untuk bertanya dan memberikan pertanyaan. Berikut beberapa kutipan 





1. Bagaimana pendapat Jama’ah Pengajian Sholawat Nariyah, terhadap 
materi yang disampaikan Ustadz ? 
Jawaban: “Untuk pendapat dari Jama’ah Pengajian Sholawat Nariyah 
dan yang hadir dalam Pengajian ini, ketika saya memberikan ceramah 
saya lihat banyak Jama’ah yang memperhatikan dari materi apa yang 
saya sampaikan didepan. Tapi saya juga kurang tahu, mereka menilai 
materi saya bagaimana dan seperti apa. Sebab ketika saya selesai 
ceramah Jama’ah yang hadir juga tidak ada respon, atau pertanyaan 
mengenai materi yang saya sampaikan. Sehingga saya sendiri juga tidak 
tahu baik atau sesuai tidak. Namun tidak semua Jama’ah diam saja, 
akan tetapi juga ada 1 atau 2 yang bertanya meskipun itu mau diakhir-
akhir ceramah saya. Setelah adanya itu, saya berpikir bahwa materi 
yang saya sampaikan bisa bermanfaat dan mendapat respon yang baik 
dari Jama’ah Sholawat Nariyah”. 
2. Metode apa yang digunakan Ustadz, dalam menyampaikan materi ? 
Jawaban: “Dalam setiap saya berceramah dalam sebuah Pengajian, saya 
lebih suka menggunakan media Tanya jawab dan praktek. Dengan 
media tersebut Jama’ah yang belum tahu atau paham mengenai materi 
yang saya sampaikan bisa bertanya langsung kepada saya didepan 
forum. Dengan begitu akan memudahkan saya, dalam memberikan 
sebuah pengertian atau penjelasan dari pertanyaan Jama’ah. Selain itu 
dalam materi yang berhubungan dengan gerakan atau persholatan, saya 
lebih suka langsung mempratekkan gerakan tersebut. Sehingga Jama’ah 
bisa langsung tahu, bagaimana gerakan dalam Sholat”. 
3. Adakah Jama’ah yang bertanya, pada saat Ustadz menyampaikan 
materi ? Jawaban: “Untuk setiap penyampain materi dalam Pengajian 
Sholawat Nariyah ini, saya uraikan semua dulu dari materi yang saya 
sampaikan. Namun anehnya ketika saya selesai menyampaikan sebuah 
materi, dan ketika saya bilang ada yang kurang jelas atau paham 
mboten….? Tapi yang ada hanya diam, terkadang hanya 1 saja yang 





bertanya, atau bahkan belum paham dengan uraian saya. Tapi meskipun 
demikian, bagi saya tidak apa-apa sebab semua itu perlu sebuah 
kesadaran dan proses pelan-pelan”. 
4. Materi apa saja yang disampaikan, dalam Pengajian Sholawat 
Nariyah? Jawaban: Untuk setiap penyampain materi dalam Pengajian 
Sholawat Nariyah ini, saya sesuaikan dengan keadaan yang ada 
sekarang atau melihat situasi terlebih dahulu. Tapi materi yang saya 
sampaikan ada dua bab, yaitu tentang pengetahuan umum tentang 
agama dan ilmu fiqih yang merupakan bekal materi dalam beribadah 
kepada Allah Swt. 
Beliau juga berharap dengan materi yang telah disampaikan bisa 
memberikan sebuah pengalaman, pengetahuan, dan manfaat bagi Jama’ah yang 
hadir dalam Pengajian Sholawat Nariyah. Dan semoga bagi Ustadz yang lain, 
bisa lebih memberikan materi dengan sebaik mungkin dan mudah untuk 
dipahami..  
Tanggal 5 – 10 Juni 2011 pukul 16.30 WIB saya melanjutkan penelitian 
kerumah-rumah Jama’ah Sholawat Nariyah, dalam penelitian ini saya 
mengambil beberapa Jama’ah untuk diwawancarahi . Berikut beberapa 
kutipan saya, ketika melakukan wawancara:  
1. Bagaimana pendapat Bp/Ibu tentang materi yang disampaikan, oleh Ustadz 
dalam Pengajian Sholawat Nariyah ? 
Jawaban:  
a. Ibu Suminah dengan semangat  : Saya senang dengan materi 
yang disampaikan oleh Bp. Ustadz dalam setiap ceramah, sebab materi 
yang disampaikan bisa saya maknai dan sesuai dengan yang saya 
inginkan.  
b. Bp. Rohim dengan wajah tersenyum : Biasa saja Mas..tapi 






c. Ibu. Sumiyem dengan malu-malu  : Alhamdulillah…senang 
Mas, sebab materi yang disampaikan Bp. Ustadz dapat mudah saya 
pahami dengan jelas. 
 
2. Apa ada materi - materi selain tentang kajian Agama, dalam Pengajian 
Sholawat Nariyah? (Ibu Khotijah dan Ibu Mursidah)  
Jawaban: Yang saya tahu tidak ada Mas…sebab setahu saya dalam Bp. 
Ustadz menyampaikan atau memberikan materi, beliau selalu 
menyampaikan tentang materi agama. 
 
3. Berapa lama seorang Ustadz, dalam menyampaikan sebuah materi 
Pengajian ? (Bp. Fauzan) 
Jawaban: Berapa lama bapak Ustadz dalam setiap menyampaikan materi d 
dalam Pengajian Sholawat Nariyah, itu sesuai dengan respon Jama’ah saja 
kalau bagus dan menarik ya lama ada 30 menit lebih, tapi kalau biasa 
kadang sebentar saja, yang paling banyak dan lama hanya 15 menit saja. 
 
4. Bagaimana Implikasi Jama’ah Masjid terhadap adanya Pengajian 
Sholawat Nariyah Desa Sindon ?  
Jawaban:  
a. Bp. Amir Fahrudin: Dengan adanya Pengajian Sholawat Nariyah ini,  
ikatan Ukhuwah Islamiyah antar Jama’ah satu dengan yang lain sudah 
semakin terlihat, padahal semula Jama’ah terlihat asing dimata teman-
teman sekarang sudah mulai berinteraksi  
b. Bp. Siswanto : Yang saya rasakan setelah mengikuti Pengajian 
ini, hati saya menjadi lebih tenang dan membuat hati ini lebih mantap 
dalam berdo’a kepada Alah Swt.  
c. Bp. Pono  : Setelah saya mengikuti kegiatan Pengajian ini, 
saya menjadi sadar setelah adanya wejangan dari Mau’idhotul Hasanah. 
Semula saya senang keluar malam, akhirnya kegiatan keluar malam saya 





d. Bp. Dahari  : Adanya kegiatan Pengajian ini, ternyata membuat 
perubahan dalam diri Jama’ah Masjid. Terbukti yang semula ketika 
selesai salam dalam Sholat langsung berdiri dan pulang, ternyata 
Jama’ah tersebut berdiam diri untuk berdzikir.   
e. Sdr. Eko     : Alhamdulillah Mas...dengan adanya Pengajian ini, 
bisa merubah dan membuat saya sadar. Semula saya suka duduk-duduk 
atau nongkrong dan kumpul-kumpul di Pos ronda tiap malam, akhirnya 
saya sadar apa yang saya lakukan itu tidak ada manfaatnya dan lebih 
baik kumpul dengan orang ahli ibadah.  
Dirasa data yang dikumpulkan di lapanngan sudah komplit, maka saya 
mulai menyeleksi dari data yang sudah ada sebelum keproses penyajian data. 
Dalam proses seleksi (reduksi) ini, saya harus benar-benar bisa mengetahui dan 
menyajikan data yang sesuai dengan penelitian saya. Dari seleksi ini maka bisa 
ditemukan sebuah gambaran dan hasil tersendiri, dari apa yang ada di 
lapangan. Setelah proses seleksi selesai, maka proses selanjutnya yang saya 
lakukan adalah penyajian data. Dalam penyajian data ini saya harus melakukan 
sebuah penyaringan data, sebelum keproses penarikan simpulan data. 
Meskipun data sudah diseleksi, tapi masih diperlukan sebuah penyaringan data 
agar data yang di dapatkan terlihat sebuah permasalahan yang ada di lapangan. 
Selesai reduksi, seleksi, dan penyaringan data penelitian di lapangan, 
maka barulah saya melakukan sebuah penarikan sebuah kesimpulan dari data 
tersebut. Dalam proses ini saya akan bisa mengetahui permasalahan dan hasil 
dalam penelitian, sehingga memudahkan untuk membuat kesimpulan sebagai 
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    Sambutan dan pengarahan dari Ketua, dan didampingi oleh Sesepuh 
Pengajian 







































        Jama’ah Pengajian Sholawat Nariyah dari berbagai Masjid di Desa Sindon 





BANGUNAN MASJID JAMA’AH  
PENGAJIAN SHOLAWAT NARIYAH DESA SINDON, KEC. 
NGEMPLAK, KAB. BOYOLALI 
 


































Bangunan Masjid dilihat dari depan 












































Bangunan Masjid dilihat dari depan 












































Bangunan Masjid dilihat dari depan 










































E.  Masjid Ar-Rahim (Tegal rejo) 
Bangunan Masjid dilihat dari depan (Renovasi) 











































DAFTAR JAM’IYAH SHOLAWAT NARIYAH 
DESA SINDON, KECAMATAN NGEMPLAK, KAB. BOYOLALI 
Sekretariat: Masjid Thoriqul Jannah Ngrembun, Sindon, Ngemplak, Boyolali 
 
No  Nama  L/P Status  Keterangan  
1 Bp. Dalimin  L K Orang tua 
2 Bp. Tukiman  L K Orang tua 
3 Bp. Hartono L K Orang tua 
4 Bp. Sugiman  L K Orang tua 
5 Bp. Sudarmin L K Orang tua 
6 Bp. Wagimin L K Orang tua 
7 Bp. Daryono  L K Orang tua 
8 Bp. Samingun  L K Orang tua 
9 Bp. Hadi Suyat  L K Orang tua 
10 Bp. Hadi Suparjo L K Orang tua 
11 Bp. Abdul Latif  L K Orang tua 
12 Bp. Kusrin L K Orang tua 
13 Bp. Kusni L K Orang tua 
14 Bp. Agus  L K Orang tua 
15 Agus  L R Remaja  
16 Bp. Priyo  L K Orang tua 
17 Bp. Parwiro L K Orang tua 
18 Ibu. Satiyem P K Orang tua 
19 Ibu. Multemu P K Orang tua 
20 Ibu. Sutinah  P K Orang tua 
21 Ibu. Khotimah P K Orang tua 
22 Agung L R Remaja 
23 Risna P R Remaja 





25 Siti Maryam P K Orang tua 
  26 Bp. Rahmadi  L K Orang tua 
27 Bp. Haryanto L K Orang tua 
28 Bp. Markamin L K Orang tua 
29 Bp. Sumadi L K Orang tua 
30 Bp. Indri Sujuko L K Orang tua 
31 Bp. Masruri L K Orang tua 
32 Bp. Abdurrahman L K Orang tua 
33 Bp. Ismail L K Orang tua 
34 Bp. Sutris L K Orang tua 
35 Bp. Sugi L K Orang tua 
36 Bp. A. Syamsudi L K Orang tua 
37 Bp. Waliman L K Orang tua 
38 Bp. Walimin L K Orang tua 
39 Bp. Hadi Susanto L K Orang tua 
40 Bp. Sajimin L K Orang tua 
41 Bp. Mangarsudi L K Orang tua 
42 Bp. Darsono L K Orang tua 
43 Bp. Karto Parmin L K Orang tua 
44 Bp. Sugiyanto (Yatmi) L K Orang tua 
45 Bp. Sugiyanto (Parmi) L K Orang tua 
46 Bp. Oos  L K Orang tua 
47 Bp. Hadi Martono L K Orang tua 
48 Bp. Minto L K Orang tua 
49 Bp. Walidi L K Orang tua 
50 Bp. Mulyono L K Orang tua 
51 Bp. Biyo L K Orang tua 
52 Bp. Pomo L K Orang tua 
53 Bp. Teguh L K Orang tua 





55 Bp. Siswanto L K Orang tua 
56 Paryanto L R Remaja 
57 Mudiyono L R Orang tua 
58 Budi L R Remaja 
59 Paryanto L R Remaja 
60 Agus L R Remaja 
61 Mbh. Jirah P K Orang tua 
62 Ibu. Sugito P K Orang tua 
63 Ibu. Bini P K Orang tua 
64 Ibu. Pomo P K Orang tua 
65 Ibu. Wardi P K Orang tua 
66 Bp. Parman L K Orang tua 
67 Bp. Damiri L K Orang tua 
68 Bp. Amir Fahrudin L K Orang tua 
69 Bp. Joko Sularso L K Orang tua 
70 Bp. Walidi L K Orang tua 
71 Bp. Sunaryo L K Orang tua 
72 Bp. Agus Sardiyanto L K Orang tua 
73 Bp. Jumanto L K Orang tua 
74 Bp. Madiyanto L K Orang tua 
75 Bp. Salimin L K Orang tua 
76 Bp. Sholeh L K Orang tua 
77 Bp. Sukri L K Orang tua 
78 Bp. Paimin L K Orang tua 
79 Bp. Marsono L K Orang tua 
80 Bp. Lanjar  L K Orang tua 
81 Bp. Sarmin L K Orang tua 
82 Bp. Tukimin L K Orang tua 
83 Bp. Warjiman L K Orang tua 





85 Bp. Sardiyanto L K Orang tua 
86 Bp. Warjimin L K Orang tua 
87 Ibu. Muji Wistini L K Orang tua 
88 Ibu. Warjinem L K Orang tua 
89 Bp. Suparman L K Orang tua 
90 Bp. Zagimin L K Orang tua 
91 Ibu. Warsi P K Orang tua 
92 Ibu. Suratmi P K Orang tua 
93 Alfatah  L R Orang tua 
94 Agus L R Orang tua 
95 Dewi Nur M. P R Orang tua 
96 Bp. Sutardi L K Orang tua 
97 Bp. Sunardi L K Orang tua 
98 Endriyanto L R Orang tua 
99 Ibu. Rantiyem P K Orang tua 
100 Muh. Zakhi L R Orang tua 
101 Bp. Slamet L K Orang tua 
102 Bp. Munawir L K Orang tua 
103 Ibu. Suparmi P K Orang tua 
104 Bp. Joko Susilo L K Orang tua 
105 Bp. Joko Priyanto L K Orang tua 
106 Ibu. Maryam P K Orang tua 
107 Bp. H. Irsyam Afwandi L K Orang tua 
108 Bp. Mulyono L K Orang tua 
109 Bp. Dahari L K Orang tua 
110 Bp. Hadi Purwanto L K Orang tua 
111 Bp. Zainal L K Orang tua 
112 Bp. Ahmadi L K Orang tua 





114 Bp. Widodo L K Orang tua 
115 Bp. Suharto L K Orang tua 
116 Bp. Judi L K Orang tua 
117 Bp. Fauzan L K Orang tua 
118 Bp. Ahyani L K Orang tua 
119 Bp. Samingan L K Orang tua 
120 Bp. Joko L K Orang tua 
110 Bp. Pono L K Orang tua 
121 Bp. Saino L K Orang tua 
122 Bp. Mushadi L K Orang tua 
123 Bp. Warsono L K Orang tua 
124 Bp. Zarkoni L K Orang tua 
125 Bp. Amat Damari L K Orang tua 
126 Bp. Jumadi Sis L K Orang tua 
127 Ibu. Suminah P K Orang tua 
128 Ibu. Khotijah P K Orang tua 
129 Ibu. Aminah P K Orang tua 
130 Ibu. Marfuah P K Orang tua 
131 Ibu. Mursidah P K Orang tua 
132 Ibu. Daryatun P K Orang tua 
133 Ibu. Amini P K Orang tua 
134 Ibu. Wagiyem    P K Orang tua 
135 Ibu. Tentrem P K Orang tua 
136 Ibu. Damaryati P K Orang tua 
137 Ibu. Parti P K Orang tua 
138 Ibu. Sumartin P K Orang tua 
139 Ibu. Suparti P K Orang tua 
140 Ibu. Sukini P K Orang tua 
141 Ibu. Tasminah P K Orang tua 





143 Ibu. Yani  P K Orang tua 
144 Budi Rahmanto L R Remaja 
145 Ahmad Muhsin L R Remaja 
146 Bahresi L R Remaja 
147 Maulana L R Remaja 
148 Aan L R Remaja 
149 Andi L R Remaja 
150 Niko L R Remaja 
151 Sidiq L R Remaja 
152 Ali Nazarudin L R Remaja 
153 Bp. Icwan Rofiqi L K Orang Tua 
154 Bp. Syaiful L K Orang Tua 
155 Siti ‘Aisyah  P R Remaja 
156 Siti Nur Zuliana P R Remaja 
157 Novi P R Remaja 
158 Mayrani P R Remaja 
159 Ayuk P R Remaja 
160 Tutik P R Remaja 
161 Lia P R Remaja 
162 Lilik Nur I P R Remaja 
163 Imah P R Remaja 
164 Eka P R Remaja 
165 Indri  P R Remaja 
 
 
 
 
 
